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ABSTRACK 

 

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas IV SDN 81 Rejang Lebong. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui: pertama, perbedaan keterampilan 

membaca pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan strategi DRTA pada 

pembelajaran tematik kelas IV di SDN 81 Rejang Lebong. Kedua, pengaruh Strategi 

DRTA terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV pada 

pembelajaran tematik di SDN 81 Rejang Lebong. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen jenis one group pre-test post- test 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 81 Rejang Lebong 

Kecamatan Bermani Ulu dengan jumlah 32 orang siswa. Karena jumlah populasi 

yang diteliti kurang dari 100 siswa, dalam penelitian ini digunakan sampel total (total 

sampling). Artinya seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu 32 

sampel. Untuk mendapat data yang akurat dalam penelitian ini, digunakan soal 

sebagai instrumen penelitian. 

Hasil analisis statistik deskriptif murid positif, hasil belajar siswa dengan 

menggunakan strategi DRTA menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dari pada 

sebelum diterapkan strategi DRTA. Hasil analisis statistik inferensial menggunakan 

rumus uji t, diketahui bahwa nilai t Hitung yang diperoleh adalah 17,97 dengan 

frekuensi db = 32–1 = 31, pada taraf signifikansi 5% diperoleh tTabel = 2,04. Jadi, t 

Hitung> ttabel atau hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima. Hal 

ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV di SDN 81 Rejang Lebong Kecamatan 

Bermani Ulu dengan menggunakan strategi DRTA. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Menggunakan Strategi DRTA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Membaca termasuk salah satu keterampilan yang penting dikuasai 

oleh semua orang. Bagi sebagian orang membaca adalah kegiatan yang 

membosankan dan hanya menyita waktu, tenaga, dan pikiran. Padahal, 

banyak manfaat yang di dapat dari membaca. Mulai dari menerima 

informasi, memperdalam pengetahuan, dan meningkatkan kecerdasan. 

Membaca pada hakikatnya adalah memahami teks bacaan yang berarti 

kegiatan membaca dilakukan bersama-sama oleh mata dan otak. Membaca 

merupakan jendela pengetahuan dunia, dengan membaca terbukalah hati dan 

pikiran kita untuk menerima informasi-informasi penting dan pengetahuan-

pengetahuan yang berguna. Keterampilan membaca mempunyai makna yang 

sangat penting bagi keperluan proses membaca. 

Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca yang di 

lakukan pembaca agar tercipta suatu pemahaman terhadap isi yang 

terkandung dalam bacaan. Dalam membaca pemahaman, seorang harus 

mampu menangkap pokok-pokok pikiran yang lebih tajam hingga setelah 

selesai membaca, ia betul-betul memahami makna dan tujuan bacaan. Yang 

di tekankan dalam kegiatan membaca pemahaman adalah penangkapan dan 

pemahaman terhadap isi atau gagasan yang terdapat dalam teks bacaan. Jadi, 
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tujuan utama membaca pemahaman adalah memahami isi yang terdapat 

dalam bacaan secara cepat dan tepat.
1
 

Kurangnya minat membaca siswa dalam proses pembelajaran bisa 

juga diakibatkan karena model, metode, strategi, atau teknik yang digunakan 

kurang menarik sehingga proses pembelajaran tersebut kurang menarik bagi 

siswa. Selama ini proses pembelajaran di dalam kelas masih banyak 

menggunakan metode ceramah. Dimana dalam pelaksanaan metode tersebut 

pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga siswa lebih pasif. Dalam 

proses metode ini siswa hanya menyimak, mendengarkan, dan juga mencatat 

hal-hal yang dianggap penting, sehingga siswa lebih cepat bosan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Suasana kelas juga menjadi tidak 

kondusif, siswa tidak memperhatikan apa yang di sampaikan oleh guru yang 

sedang menyampaikan materi pembelajaran. Kurangnya kreatifitas siswa 

dalam proses pembelajaran juga mempengaruhi keterampilan membaca 

pemahaman siswa, dimana siswa cenderung malas untuk bertanya mengmai 

apa yang tidak mereka pahami dikarnakan rasa bosan saat proses 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam hal ini bukan berarti 

bahwa metode ceramah ini tidak baik hanya saja jika dilakukan secara terus 

                                                             
1
Fajridan Senja.2010.Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.Jakarta:AnekaIlmu 
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menerus siswa juga akan merasa bosan jika hanya duduk, diam, dan 

mendengarkan penjelasan dari guru.
2
 

Guru dapat menggunakan berbagai macam model, metode, strategi 

dan teknik yang menarik dalam setiap proses pembelajaran di kelas untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Dengan menggunakan berbagai model, 

metode, strategi dan teknik dalam pembelajaran diharapkan siswa juga 

mampu menguasai keterampilan berbahasa dengan baik, khususnya 

keterampilan membaca. Kurangnya minat baca pada siswa juga karena siswa 

sulit untuk memahami isi dari bacaan tersebut. 

Keberhasilan belajar siswa akan tercapai apabila terjadi interaksi dua 

arah antara guru dengan siswa sudah dapat berjalan dengan baik. Dari semua 

faktor penyebab rendahnya minat membaca siswa dapat berpengaruh pada 

tingkat pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Oleh karena itu, upaya yang 

dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

isi bacaan adalah dengan menyajikan pembelajaran dengan metode, model, 

strategi yang menarik sehingga siswa lebih mudah memahami isi bacaan. 

Rendahnya keterampilan siswa dalam membaca pemahaman ditandai 

dengan apabila siswa diberi bahan bacaan, kemudian siswa diminta untuk 

membaca, lalu diberi pertanyaan seputar isi bacaan, maka siswa tidak dapat 

                                                             
2
Susanti Rezkilia, Nurfaizah, and Eka Atjo Syamsuryani,”Pengaruh Strategi Directed 

Reading Thingking Activity (DRTA) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah 

Dasar” Pinisi Journal Of  Education 2, no. 6 (2022):4. 
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menjawab dengan cepat dan harus membuka kembali bahan bacaan yang 

telah dibacanya. 

Untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya 

minat membaca pemahaman siswa tersebut dapat dilakukan tindakan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan 

model Strategi DRTA. Model ini sangat cocok diterapkan dalam kegiatan 

membaca karena model ini bertujuan untuk melatih peserta didik 

berkonsentrasi dan berpikir keras guna memahami isi bacaan secara serius. 

Strategi DRTA adalah strategi pengajaran yang dapat digunakan 

untuk menekankan kegiatan berpikir langsung dalam membaca dan 

membimbing siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pengajaran keterampilan 

membaca. Strategi DRTA adalah strategi membaca dan berpikir secara 

langsung. Strategi DRTA memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks. 

Dengan strategi DRTA guru bisa memotivasi usaha dan konsentrasi siswa 

dengan melibatkan mereka secara intelektual serta mendorong mereka 

merumuskan pertanyan dan hipotesis, memproses informasi,dan 

mengevaluasi solusi sementara.
3
 

Menurut Staufer strategi DRTA merupakan suatu strategi yang 

memfokuskan keterlibatan siswa dalam memprediksi dan membuktikan 

prediksinya ketika mereka membaca teks. Dengan demikian, dapat di 

                                                             
3
Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, Edisi Ke 2 (Jakarta: Bumi 

Aksara,2019).h.47 
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simpulkan, bahwa strategi DRTA adalah sebuah strategi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca secara koperatif, membaca kritis dan mengembangkan 

pengalaman siswa berdasarkan bentuk dari isi bacaan secara efektif, melalui 

strategi ini guru bisa memotivasi usaha dan konsentrasi siswa dengan 

melibatkan mereka secara intelektual serta mendorong mereka merumuskan 

pertanyan dan hipotesis, memproses informasi, dan mengevaluasi solusi 

sementara. 

Berdasarkan uraian di atas maka dari itu saya tertarik mengambil 

judul ”Pengaruh Strategi DRTA Terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV Pada Pembelajaran Tematik Di SDN 81 Rejang 

Lebong” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka 

identifikasih masalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar di ruang kelas belum maksimal karena kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa. 

2. Kurangnya kreatifitas siswa dalam proses belajar. 

3. Rendahnya keterampilan membaca siswa dalam memahami teks 

bacaan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan pembatasan 
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masalah sehingga ruang lingkup dalam penelitian yang di lakukan yaitu 

tentang pengaruh strategi DRTA terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Adapun batasan dalam penelitian ini lebih menitik 

beratkan pada pengaruh strategi DRTA terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV pada pembelajaran tematik di SDN 81 Rejang 

Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan 

masalahdalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan membaca pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan strategi DRTA pada pembelajaran 

tematik kelas IV di SDN 81 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana pengaruh Strategi DRTA terhadap keterampilan  membaca 

pemahaman siswa kelas IV pada pembelajaran tematik di SDN 81 

Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Perbedaan keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan strategi DRTA siswa kelas IV pada pembelajaran 

tematik di SDN 81 Rejang Lebong. 

2. pengaruh Strategi DRTA Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman 
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Siswa Kelas IV Pada Pembelajaran Tematik di SDN 81 Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sutau manfaat bagi perkembangan 

ilmu pendidikan dan keguruan, khususnya teori belajar mengajar Bahasa 

Indonesia dan memberikan informasi awal kepada peneliti selanjutnya 

mengenai penggunaan strategi DRTA untuk keterampilan membaca 

siswa di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Diharapkan mendapat gambaran tentang bagaimana menerapkan 

pembelajaran dengan strategi DRTA dan kaitannya dengan upaya 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat menumbuh kembangkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dan umpan balik bagaimana menggunakan strategi 

DRTA dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada peningkatan 

kemampuan membaca, sehingga mampu meningkatkan pembelajaran 

yang aktif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa. 
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d. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan strategi yang tepat untuk kegiatan pembelajaran 

yang ada di Sekolah Dasar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Strategi DRTA 

a. Pengertian Strategi DRTA 

Strategi DRTA adalah strategi pengajaran yang dapat digunakan 

untuk menekankan kegiatan berpikir langsung dalam membaca dan 

membimbing siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pengajaran 

keterampilan membaca. Strategi membaca dan berpikir secara 

langsung atau DRTA adalah untuk melatih siswa berkonsentrasi dan 

berpikir keras guna memahami isi bacaan secara serius. Strategi 

DRTA atau Membaca dan Berfikir Secara Langsung, memfokuskan 

keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan 

membuktikannya ketika mereka membaca. Program ini di 

kembangkan berdasarkan asumsi bahwa anak-anak dapat: berpikir, 

bertindak dengan sadar, menyelidik, menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya, menilai fakta dan menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta-fakta, dan menghakimi atau membuat keputusan. Selain itu 

mereka terlibat secara emosional memiliki berbagai minat, mampu 
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belajar, dapat membuat generalisasi,dan mampu memahami sesuatu.
4
 

b. Tahapan Strategi DRTA 

Strategi DRTA menekankan kegiatan berpikir pada waktu 

membaca. Siswa dilatih memeriksa, membuat hipotesis, menemukan 

bukti, dan mengambil keputusan berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan. Dengan begitu siswa bisa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Staufer strategi DRTA merupakan suatus trategi yang 

memfokuskan keterlibatan siswa dalam memprediksi dan 

membuktikan prediksinya ketika mereka membaca teks. Lebih lanjut 

Staufer bahwa guru bisa memotivasi usaha dan konsentrasi siswa 

dengan melibatkan mereka secara intelektual serta mendorong 

mereka merumuskan pertanyaan dan hipotesis, memproses informasi, 

dan mengevaluasi solusi sementara. Stauffer menjelaskan DRTA 

memiliki tiga tahap kegiatan yaitu: memprediksi (Predicting), 

membaca (Reading), dan membuktikan (Proving) yang melibatkan 

interaksi siswa dan guru terhadap teks secara langsung.
5
 

1) Memprediksi 

Pada langkah pertama, guru menyiapkan siswa untuk 

                                                             
4
Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, Edisi Ke 2 (Jakarta: Bumi 

Aksara,2019).h.47 
5
Md Sumantri Putu Novita Adi Kartika Putri, Ni wayan Arini, “Pengaruh Strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA) Berbantuan Media Flip Chart Terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman,”JurnalIlmiahSekolahDasar 3,no.2(2019):161. 
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membaca dan membantu mereka berpikir tentang apa yang akan 

mereka baca sebelum memulai pembelajaran. Siswa belajar untuk 

memprediksi apa yang akan mereka baca berdasarkan pada 

petunjuk yang tersedia di dalam teks, seperti gambar, tulisan tebal 

dalam bagian teks dengan membaca sekilas. Para siswa belajar 

untuk membuat pertanyaan tentang apa yang akan mereka baca 

dan untuk mengatur prediksi sebelum kegiatan membaca dimulai. 

Selama langkah ini, peran guru adalah untuk mengaktifkan 

keduanya dengan bertanya kepada siswa tentang prediksi mereka. 

Ini adalah waktu untuk menebak, mengantisipasi dan 

menghipotesa. 

2) Membaca 

Langkah berikutnya adalah membaca. Para siswa diminta 

untuk membaca teks dalam hati untuk memverifikasi keakuratan 

prediksi mereka. Beberapa prediksi mereka akan ditolak dan 

beberapa akan diterima setelah membaca lebih lanjut. Tidak ada 

prediksi yang benar atau salah, hanya beberapa prediksi dinilai 

kurang akurat dibandingkan yang lain. 

3) Membuktikan 

Selama langkah ini, siswa membaca kembali teks agar 

mereka dapat memverifikasi prediksi mereka. Siswa 

memverifikasi keakuratan prediksi mereka dengan menemukan 
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pernyataan dalam teks dan membacanya secara lisan dalam kelas. 

Guru berfungsi sebagai pembimbing, penyaring, dan 

memperdalam bacaan atau proses berpikir. Langkah ini telah 

dibangun pada tahap-tahap sebelumnya, dimana siswa membuat 

prediksi dan membaca untuk menemukan bukti. Pada langkah ini, 

siswa akan mengkonfirmasi atau merevisi prediksi mereka.
6
 

Abidin mengemukakan bahwa strategi DRTA 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Guru memperkenalkan bacaan, dengan jalan menyampaikan 

beberapa tentang isi bacaan. 

b) Siswa membuat prediksi bacaan yang akan dibacanya. Jika 

siswa belum mampu guru harus memancing siswa untuk 

membuat prediksi. Diusahakan dihasilkan banyak prediksi 

sehingga akan timbul kelompok yang setuju dan kelompok 

yang tidak setuju. 

c) Siswa membaca dalam hati wacana untuk mengecek prediksi 

yang telah dibuatnya. Pada tahap ini guru harus mampu 

membimbing agar siswa melakukan kegiatan membaca untuk 

menemukan makna bacaan, memperhatikan perilaku baca 

                                                             
6
Md Sumantri Putu Novita Adi Kartika Putri, Ni wayan Arini, “Pengaruh Strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA) Berbantuan Media Flip Chart Terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman,”JurnalIlmiahSekolahDasar 3,no.2(2019):161. 
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siswa, dan membantu siswa yang menemukan kesulitan 

memahami makna kata dengan cara memberikan ilustrasi 

kata, bukan langsung menyebutkan makna kata tersebut. 

d) Menguji prediksi, pada tahap ini siswa diharuskan mengecek 

prediksi yang telah dibuatnya. Jika prediksi yang dibuat siswa 

salah,siswa harus mampu menunjukkan letak ketidaksesuaian 

tersebut dan mampu membuat gambaran baru tentang isi 

wacana yang sebenarnya. 

e) Pelatihan keterampilan fundamental. Tahapan ini dilakukan 

siswa untuk mengaktifkan kemampuan berpikirnya. Beberapa 

kegiatan yang dilakukan siswa adalah menguji kembali cerita, 

menceritakan kembali cerita, membuat gambar, diagram, 

ataupun peta konsep bacaan, dan membuat peta perjalanan 

tokoh (perjalanan yang menggambarkan keberadaan tokoh 

pada beberapa peristiwa yang dialaminya).
7
 

c. Tujuan Strategi DRTA 

Kegiatan DRTA menekankan kegiatan berpikir pada waktu 

membaca. Anak- anak dilatih memeriksa, membuat hipotesis, 

menemukan bukti, menunda penghakiman, dan pengambilan 

keputusan berdasarkan pengalaman dan pengetahuan. Kegiatan ini 

                                                             
7
Abidin, Yunus, (2012). Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter. Bandung: 

PT. Refika Aditama. 
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dilaksanakan dalam pengajaran kelompok dan individual. Kegiatan 

DRTA dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan pemecahan 

masalah. 

Tujuan penerapan strategi membaca DRTA yakni untuk 

memudahkan peserta didik untuk menguasai isi dari bahan bacaan 

yang dibacanya, untuk memperoleh suatu ilmu yang lebih luas, serta 

meningkatkan potensi dan kemampuan peserta didik dalam 

menguasai bahan bacaan. Tujuan dari membaca DRTA adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengembangan pemahaman yaitu kegiatan latihan 

mengembangkan keterampilan dasar yang mencakup diskusi, 

membaca dan menulis. 

2) Pengembangan tujuan membaca, tujuan membaca setiap individu 

dan kelompok itu berbeda-beda dan ditentukan oleh pengalaman, 

minat, serta kebutuhan peserta didik tersebut. 

3) Penyesuaian antara kecepatan membaca dengan tujuan yang ingin 

dicapai dengan taraf kesulitan bahan. Penyesuaian ini bertujuan 

untuk menghasilkan suatu bacaan yang mudah di pahami dan di 

mengerti. 

4) Pengamatan membaca, yaitu kegiatan memperhatikan 

kesanggupan untuk menyesuaikan kecepatan membaca dengan 
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tujuan dan kesulitan bacaan, keperluan untuk membaca ulang.
8
 

Strategi DRTA menuntut siswa terlihat aktif dengan 

pembelajaran. Hal itu dikarenakan strategi DRTA melibatkan siswa 

dengan bacaan secara intensif. Sebelum membaca, siswa membuat 

prediksi-prediksi dari petunjuk judul dan gambar, setelah itu 

mencocokkan predeksi tersebut dengan teks. Barulah setelah itu, 

siswa membaca teks utuh, lalu mengajarkan tes yang berkaitan 

dengan bacaan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi DRTA 

1) Kelebihan Strategi DRTA 

a) Strategi DRTA ini berisi banyak jenis-jenis strategi 

sehingga guru dapat menarik minat peserta didik dalam 

belajar terutama dalam membaca. 

b) Strategi DRTA merupakan suatu aktivitas pemahaman yang 

memprediksi, cerita sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk memperoleh gambaran keseluruhan dari materi yang 

telah dibaca. 

c) Strategi DRTA menunjukkan cara belajar yang bermakna 

bagi peserta didik, sebab belajar bukan hanya bermanfaat 

untuk saat ini namun untuk mempersiapkan kehidupan. 

                                                             
8
MT.HartonoIkhsandan Panji Maulana,“Efektivitas Strategi Directed Reading Thinking 

Activity Dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Karya Sastra Dan Berfikir Kritis Siswa Sekolah 

Dasar,”JurnalEdukasiSebelas April1,no.1(2017).h.93 
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d) Strategi DRTA dapat menumbuhkan rasa tanggungjawab, 

kepercayaan diri, sikap positif dan membantu peserta didik 

untuk berfikir secara sistematis. 

2) Kekurangan Strategi DRTA 

a) Strategi DRTA sering kali menyita banyak waktu jika 

pengelolaan kelas tidak efesien. 

b) Strategi DRTA mengharuskan menyediakan buku bacaan 

dan sering kalidi luar kemampuan sekolah dan siswa, 

melalui pemahaman membaca langsung, informasi tidak 

dapat diperoleh dengan cepat, berbeda hal nya jika 

memperoleh abstraksi melalui penyajian secara lisan oleh 

guru.
9
 

2. Hakikat Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan suatu keterampilan yang bersifat 

apresiatif, rumit, dan  kompleks. Dikatakan demikian, karena 

berbagai faktor saling berhubungan dan berkoordinasi dalam 

menunjang terhadap pemahaman bacaan. Faktor internal meliputi 

intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, utjuan membaca, dan 

sebagainya. Faktor eksternal meliputi sarana bacaan, tingkat 

                                                             
9
Wawan Priyanto, Eka Lutfiana, Mudzanatun, “Pengaruh Strategi Directed Reading 

ThinkingActivity Terhadap Kemampuan Membaca Intensif Dalam Menemukaan Kalimat Utama 

Di SDNMRANGGEN 2,”DinamikaPendidikanXXII,no.2(2017).h.118 
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keterbacaan, lingkungan, kebiasaan, dan tradisi membaca dengan 

kata lain, dalam proses membaca terlihat aspek-aspek berpikir seperti 

mengingat, memahami, membandingkan, membedakan, 

menganalisis, dan mengorganisasi dalam menangkap makna bacaan 

secara utuh. Dalam proses ini terlibat aspek-aspek berpikir seperti 

mengingat, memahami, membandingkan, membedakan, 

menganalisis, dan mengorganisasikan yang saling bekerja samauntuk 

menangkap makna yang terdapat dalam wacana secara utuh dan 

menyeluruh. 

Menurut Dalman membaca merupakan suatu kegiatan atau 

proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi 

yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan 

proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, 

membaca bukan hanya melihat kumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, 

tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami 

lambing, tanda, tulisan yang bermakna sehingga pesan yang 

disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
10

 

Membaca merupakan penerapan perangkat keterampilan 

kognitif untuk memperoleh pemahaman dari tuturan tertulis yang 

dibaca. Membaca dapat pula diartikan sebagai proses berpikir dan 

                                                             
10

Dalman. 2014. Keterampilan Membaca. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
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bernalar, atau sebagai proses pengolahan bahasa. Membaca adalah 

suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang tertulis. 

Bahkan ada pengertian yang memandang membaca sebagai proses 

pemberian makna pada simbol-simbol visual. 

Menurut somadayo, membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang sangat penting di samping tiga 

keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini karena membaca merupakan 

sarana untuk mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga 

manusia bisa memperluas pengetahuan, bersenang-senang, dan 

menggali pesan tertulis dalam bahan bacaan. Walaupun demikian, 

membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Membaca adalah 

sebuah proses yang bisa dikembangkan dengan menggunakan teknik-

teknik yang sesuai dengan tujuan membaca tersebut.
11

 

Sedangkan menurut taringan membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata 

yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan 

sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. 

Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang tersurat dan yang tersirat 

akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu tidak 

                                                             
11

Somadayo, S. 2011. Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
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terlaksana dengan baik. Berdasarkan beberapa definisi tentang 

membaca yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

membaca adalah suatu proses yang digunakan untuk memperoleh 

pesan yang akan disampaikan penulis melalui bahasa tulis.
12

 

b. Tujuan Membaca 

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang 

yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami 

dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Tujuan 

utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi, mencakupisi, memahami makna bacaan. Selain yang telah 

disampaikan di atas, terdapat pula beberapa tujuan membaca lainnya 

yang erat kaitannya dengan makna, diantaranya: 

1) Membaca untuk menemukan atau memperoleh informasi yang 

berupa fakta yang ada di lingkungan untuk menambah wawasan 

atau pengetahuan yang bersifat faktual. 

2) Membaca untuk mengetahui atau memperoleh ide-ide utama 

(reading for main ideas). 

3) Membaca untuk menemukan atau mengetahui urutan atau 

susunan, organisasi cerita (reading for sequenceor organization). 

4) Membaca untuk menambah daya intelektual.
13

 

                                                             
12

Tarigan, H. (1987). Pengajaran membaca. Bandung: Ganesa. 
13

Rahim, Farida. 2008. Pengajaran Membaca Di Sekolah dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 
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c. Proses Membaca 

Proses membaca melibatkan aktivitas, baik yang meliputi 

kegiatan mental maupun fisik. Proses membaca terdiri atas delapan 

aspek, yaitu: 

1) Aspek Sensori 

Dalam kegiatan ini, pembaca mengamati serangkaian simbol 

grafis yang digunakan dalam teks. 

2) Aspek Persepsi 

Dalam kegiatan ini, pembaca memproses dan mengorganisasikan 

data sensori visual yang berasal dari halaman tulis berdasarkan 

latar belakang dan pengetahuan serta pengalaman individunya. 

3) Aspek Urutan 

Dalam kegiatan ini, pembaca harus mengatur gerak mata untuk 

mengikuti alur tulisan. 

4) Aspek Pengalaman 

Dalam hal ini pembaca menggunakan latar belakang pengalaman 

dalam kegiatan pemberian makna terhadap rangkaian tulisan yang 

tertera dalam halaman cetakan. 
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5) Aspek Berpikir 

Dalam proses membaca aspek berpikir berkenaan dengan 

aktivitas mental berpikir. 

6) Aspek Belajar 

Aspek belajar dalam kegiatan membaca meruapkan kegiatan 

mengingat sesuatu yang sudah pernah dipelajari dan meramunya 

dengan ide-ide dan fakta baru yang dijumpai dalam teks bacaan. 

7) Aspek Asosiasi 

Aspek asosiasi dalam membaca berkenaan dengan kagiatan 

menghubungkan simbol-simbol grafis dengan bunyi bahasa dan 

makna. 

8) Aspek Afektif 

Aspek afektif berkenaan dengan memusatkan perhatian, 

membangkitkan kegemaran, dan menumbuhkan motivasi 

membaca.
14

 

d. Jenis-jenis Membaca 

1) Membaca nyaring, membaca bersuara (reading aloud; oral 

reading).  

2) Membaca dalam hati (silent reading). 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

                                                             
14

Riadi, Muchlisin. 2014. Pengertian dan Jenis Aktivitas Belajar. 

http://www.kajianpustaka.com/2014/06/Pengertian-dan-jenis-aktivitasbelajar.html (online). diakses 

28 Desember 2017. 
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1) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, perkembangan 

neurologis dan alat kelamin. Gangguan pada alat bicara, alat 

pendengaran dan alat penglihatan bisa memperlambat kemajuan 

belajar membaca anak. Kelelahan juga merupakan kondisi yang 

tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar membaca. 

2) Faktor psikologi 

Faktor lain yang mempengaruhi kemajuan membaca anak adalah 

faktor psikologis. Faktor psikologis ini mencakup:motivasi, 

minat, kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. 

3) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan mencakup latar belakang pengalaman siswa di 

rumah dan faktor sosial ekonomi keluarga siswa. 

4) Faktor intelektual 

Banyak hasil penelitian yang memperlihatkan tidak semua siswa 

yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi menjadi pembaca 

yang baik. Secara umum, inteligensi anak tidak dapat dijadikan 

satu-satunya ukuran keberhasilan membaca. Masih ada faktor 

yang lain seperti cara mengajar guru, prosedur dan kemampuan 

guru.
15
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3. Keterampilan Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman adalah proses intelektual yang 

kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, yaitu penguasaan 

makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. 

Pendapat ini memandang bahwa dalam membaca pemahaman, secara 

simultan terjadi konsentrasi dua arah dalam pikiran pembaca dalam 

melakukan aktivitas membaca. Pembaca secara aktif merespon 

dengan mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa yang digunakan 

oleh penulis. Untuk itu, pembaca dituntut untuk dapat 

mengungkapkan makna yang terkandung di dalam teks, yakni makna 

yang ingin di sampaikan oleh penulis. Selain itu membaca 

pemahaman juga merupakan keterampilan yang berada pada urutan 

paling tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif 

(membaca untuk memahami). 

Arikunto berpendapat bahwa “Membaca pemahaman adalah 

membaca bahan bacaan dengan menangkap pokok-pokok pikiran 

yang lebih tajam dan dalam, sehingga terasa ada kepuasan tersendiri 

setelah bahan bacaan itu dibaca sampai selesai. Oleh sebab itu, 

setelah membaca teks, pembaca diharapkan dapat menyampaikan 

hasil pemahaman membacanya dengan cara membuat rangkuman isi 

bacaan dengan menggunakan bahasanya sendiri dan 
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menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan. Pada hakikatnya 

membaca merupakan proses memahami makna yang terkandung 

dalam bahan bacaan. Memahami bacaan berarti bisa menangkap isi 

dari bacaan tersebut. Pendapat tersebut sejalan dengan Tampu bolon 

bahwa, “membaca pemahaman merupakan suatu proses yang 

melibatkan penalaran dan ingatan dalam upaya menemukan dan 

memahami informasi yang di komunikasikan pengarang”.
16

 

Menurut Tarigan, membaca pemahaman merupakan jenis 

membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau 

norma kesastraan (literal standard), resensi kritis (critical review), 

drama tulis (printed drama) serta pola-pola fiksi.
17

 

Person dan Jhonson dalam Somadayo menyatakan bahwa 

aktivitas membaca pemahaman merupakan suatu kesatuan proses dan 

serangkaian proses yang mempunyai ciri tersendiri. Membaca 

pemahaman juga merupakan rekonstruksi pesan yang terdapat dalam 

teks yang dibaca sehingga dalam proses membaca terjadi interaksi 

bahasa dan pikiran. 
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Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
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Lebih lanjut, Somadayo menyatakan bahwa membaca adalah 

suatu proses atau kegiatan yang mengacu pada aktivitas yang bersifat 

mental maupun fisik yang melibatkan tiga hal pokok, sebagai berikut: 

1) Pengetahuan yang telah dipunyai oleh pembaca. 

2) Pengetahuan tentang struktur teks. 

3) Kegiatan menemukan makna.
18

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

membaca pemahaman merupakan suatu proses memperoleh makna 

yang melibatkan pengetahuan yang dimiliki yang dihubungkan 

dengan isi bacaan. 

b. Tujuan Membaca Pemahaman 

membaca pemahaman memiliki tujuan untuk memahami isi 

bacaan dalam teks. Tujuan tersebut antara lain: 

1) Membaca untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta. 

2) Membaca untuk mendapatkan ide pokok. 

3) Membaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks. 

4) Membaca untuk mendapatkan kesimpulan. 

5) Membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan. 
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c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 

Faktor yang berpengaruh terhadap proses pemahaman siswa 

terhadap suatu bacaan adalah penguasaan struktur wacana/teks 

bacaan. Setiap jenis wacana (deskripsi, narasi, eksposisi, 

argumentasi) mempunyai struktur yang khas. Struktur wacana 

tersebut di bangun berdasarkan apa yang dilihat, didengar, atau 

dirasakan. Pemahaman terhadap bacaan sangat ditentukan oleh 

aktivitas pembaca untuk memperoleh pemahaman tersebut. Artinya 

proses pemahaman itu tidak datang dengan sendirinya, melainkan 

memerlukan aktivitas berpikir yang terjadi melalui kegiatan 

menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang relevan yang 

dimiliki sebelumnya.
19

 

Lamb dan Arnold menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi membaca pemahaman adalah faktor 

lingkungan, intelektual, psikologis, dan faktor fisiologis. Kelelahan 

juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi murid untuk 

belajar, khususnya belajar membaca. Gangguan pada alat bicara, alat 

pendengar, dan alat penglihatan bisa memperlambat kemajuan belajar 

membaca siswa. Guru hendaknya cepat menemukan tanda-tanda yang 

di sebutkan diatas. Faktor lingkungan mencakup latar belakang, 

pengalaman murid, dan keadaan sosial ekonomi. Faktor intelektual 
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mencakup metode mengajar guru, prosedur, kemampuan guru dan 

siswa menguasai kosa kata. Faktor psikologis mencakup motivasi, 

minat, kematangan sosial, emosi,dan penyesuaian diri, sedangkan 

faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik dan pertimbangan 

neurologis.
20

 

d. Prinsip-prinsip MembacaPemahaman 

1) Pemahaman adalah suatu proses kontruktivis sosial. Melihat 

pemahaman dan bentuk bahasa adalah proses yang berbentuk 

sifat membangun. 

2) Keseimbangan kemahiran adalah kerangka kerja kurikulum yang 

membantu perkembangan pemahaman. 

3) Pendidik membaca profesional (unggul) mempengaruhi belajar 

peserta didik. 

4) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan 

berperan aktif dalam proses membaca. 

5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 

6) Peserta didik menemukan manfaat membaca yang berasal dari 

berbagai teks pada berbagai tingkatan kelas. 

7) Pengikut sertaan adalah suatu faktor kunci pada proses 

pemahaman. 
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8) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 

9) Akses yang dinamis mengonfirmasikan pembelajaran membaca 

pemahaman.
21

 

e. Tes Keterampilan Membaca Pemahaman 

Cara untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman 

siswa adalah dengan cara melakukan tes membaca pemahaman. Tes 

membaca pemahaman ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan kognitif siswa dalam memahami sebuah bacaan atau 

wacana tertulis. Ranah kognitif dalam hal ini biasanya berkaitan 

dengan aspek pengetahuan dan kemampuan intelektual siswa dalam 

memahami sebuah wacana tulis. 

Harmer dalam Ahuja menyatakan bahwa untuk keterampilan 

membaca pemahaman, hal yang paling tepat digunakan adalah 

membaca dalam hati, yang dapat dibagi dalam: 

1) Membaca eksekutif, yang berarti membaca secara luas mencakup 

membaca survei, yaitu membaca dengan meneliti terlebih dahulu 

apa yang akan kita telah dengan jalan melihat judul yang terdapat 

dalam buku-buku yang ada hubungannya, kemudian memeriksa 

atau meneliti bagan skemayang bersangkutan. 

2) Membaca Insentif, yang berarti studi seksama telah, teliti dan 
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penanganan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap 

suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai empat halaman 

setiap hari. Membaca pemahaman yaitu membaca yang 

penekanannya diarahkan pada keterampilan memahami dan 

menguasai isi bacaan. 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai Strategi DRTA pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, di antaranya: 

1. Penelitian Tolibin (2014) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Strategi 

Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Terhadap hasil belajar 

membaca pemahaman Pada Siswa Kelas V MIS Sidorejo Tahun Ajaran 

2013/2014”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis deskriftip dan analisis inferensial dengan 

perbandingan antara kelas kontrol dan kelas ekperimen, hasil penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa strategi DRTA sangat berpengaruh positif 

terhadap kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V MIS 

Sidorejo Tahun Ajaran 2013/2014.
22

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah strategi yang digunakan yaitu strategi DRTA, 

persamaan berikutnya adalah hasil yang diharapkan terjadi peningkatan 
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hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaan dari penelitian diatas dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian diatas 

menggunakan jenis penelitian quasi experimental design, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah jenis penelitian pre-

eksperimental  design. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2017) yang berjudul “Strategi 

Directed Reading Thinking Akctivity (DRTA) Terhadap hasil belajar 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Di Sekolah Luar Biasa 

Tunarungu” berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang siknifikan pada penggunaan strategi DRTAterhadap 

kemampuan membaca siswa tunarungu di SDLB-B Karya Mulia 1 

Surabaya.
23

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian pre-

eksperimental design. Sedangkan perbedaan dari penelitian diatas dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian diatas di lakukan di 

Sekolah Luar Biasa Tunarungu, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan adalah di Sekolah Dasar Negeri. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis bertautan antar 

variabel yang akan di teliti. Jadi secara teoritis perlu di jelaskan hubungan 

antar variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel 

moderator dan interveni, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu 

ikut dilibatkan dalam penelitian. Bertautan antar variabel tersebut, 

selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena 

itu, pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus di dasarkan pada 

kerangka berfikir.
24
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual   
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D. Hipotesis 

Rumusan masalah penelitian yang diajukan sebagai pernyataan memiliki 

solusi sementara berupa hipotesis. Karena penyelesaiannya hanya 

berdasarkan teori yang bersangkutan dan belum berdasarkan bukti yang 

empiris yang dikumpulkan melalui pengumpulan data, maka dikatakan 

bersifat sementara.
25

 Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir 

diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 

1. Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah: Pengaruh Strategi 

DRTA Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV 

Pada Pembelajaran Tematik di SDN 81 Rejang Lebong Kecamatan 

Bermani Ulu. 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0: Ada pengaruh dari penggunaan strategi DRTA terhadap 

Keterampilam Membaca Pemahaman pada siswa kelas IV di SD 

Negeri 81 Rejang Lebong Kecamatan Bermani Ulu. 

b. H1: Tidak ada pengaruh dari penggunaan strategi DRTA terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman pada siswa kelas IV di SD 

Negeri 81 Rejang Lebong Kecamatan Bermani Ulu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini di 

gunakan desain pra-eksperimen karena hanya melibatkan satu kelas sebagai 

kelas eksprimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai “metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”. Dengan demikian, tujuan 

penelitian eksperimen sejalan dengan tujuan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti yaitu untuk mencari pengaruh strategi DRTA 

Terhadap Keterampilan Membaca  Pemahaman  Siswa Kelas IV Pada 

Pembelajaran Tematik di SDN 81 Rejang Lebong.
26

 

Ada empat jenis penelitian eksperimen. Keempat jenis penelitian itu 

adalah pre-eksperimental design, true eksperimental design, factorial design, 

dan quasi experimental design. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian pre-eksperimental design dengan jenis one grouppretest-
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posttestdesign Ada pun desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 

      

Keterangan: 

 O1 = Tes awal (pretest) 

 O2  = Tesakhir (posttest) 

 X  = Perlakuan dengan menggunakan Strategi DRTA 

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu: 

1. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (Kemampuan 

membaca pemahaman) sebelum perlakuan dilakukan. 

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan 

menerapkan strategi DRTA. 

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan 

dilakukan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi/Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan, 

beserta jalan dan kotanya dalam penelitian ini peneliti mengambil 

lokasidi wilayah Rejang Lebong tepatnya di Desa Sukarami Kecamatan 

Bermani Ulu. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SDN 81 

Rejang Lebong. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 31 Juli sampai dengan 4 Agustus 

2023 di SDN 81 Rejang Lebong. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau 

sifat yang dimiliki oleh subjek itu.
27

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SD Negeri 81 Rejang Lebong yang berjumlah 32 orang  

siswa. 

Tabel 3.1 Keadaan Populasi 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Ket. 

1 I 13 16 29  

2 II 14 14 28  

3 III 12 16 28  

4 IV 13 19 32  

5 V 12 19 21  

6 VI 13 12 25  

Jumlah 75 92 157  
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel peneliti harus 

jelas danteknik pengembalian sampel peneliti harus di ungkapkan untuk 

menggambarkan bahwa sampel yang dipilih mewakili karakteristik dari 

populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling. Ada beberapa cara pengambilan sampel dengan 

teknik non probability sampling yaitu sistematic sampling, quota 

sampling, accidental sampling, purposive sampling, sampling jenuh, dan 

snowball sampling. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan dengan mengambil semua populasi menjadi sampel.
28

 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telah diuraikan di atas 

maka peneliti menggunakan semua sampel yaitu sebanyak 32 siswa. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 IV 13 19 32 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat-sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
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oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Variabel 

juga merupakan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa, yang dapat diukur 

secara kualitatif atau kuantitatif.
29

 Sedangkan menurut Arikunto, variabel 

dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi penggunaan 

pembelajaran berdasarkan masalah pada materi pergerakan nasional dan 

sikap nasionalisme, sehingga ada dua variabel penelitian yaitu: 

1. Variabel Bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitan ini adalah Pengaruh Strategi DRTA 

Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik di SDN 81 Rejang Lebong. 

2. Variabel Terikat (Y) adalah variabel yang mempengaruhi variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik di SDN 81 Rejang 

Lebong. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), adapun 

langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut: 

a. Obsevasi 
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Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang Pengaruh strategi DRTA terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SDN 81 Rejang Lebong. Peneliti 

melakukan penelitian di SDN 81 Rejang Lebong khususnya kelas IV. 

b. Test Awal (Pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk 

mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa  sebelum 

digunakan Strategi DRTA terhadap keterampilan membaca 

pemahaman. 

c. Treatment (Pemberian Perlakuan) 

Dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran Strategi 

DRTA terhadap keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas 

IV di SDN 81 Rejang Lebong. 

d. Tes Akhir (Posttest) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk 

mengetahui pengaruh penerapan Strategi DRTA terhadap 

keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV di SDN 81 

Rejang Lebong. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
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sistematis sehingga lebih mudah diolah.
30

 Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai 

hasil belajar keterampilan membaca pemahaman siswa pada 

pembelajaran tematik adalah tes tertulis. 

Tabel 3.3 

Rubrik Penilaian Hasil Belajar Keterampilan Membaca Siswa 

 

No Aspek yang Dinilai Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1. Pemahaman isi cerita      

2. Ketepatan struktur 

kalimat 

     

3. Ejaan      

4. Kelancaran dan 

kewajaran 

pengungkapan isi 

cerita 

     

5. Ketepatan diksi      

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul 

berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. 

Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan 

apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest 
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dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap 

rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang 

disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah- langkah analisis data 

eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest Posttest Design 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptik 

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-

langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata mean 

 ̅  
∑   

    

 
 

b. Presentase (%) nilai rata-rata 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

F = Frekuensi yang di cari presentasenya 

N = Banyaknya sampel responden 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan nilai siswa adalah skala 5 

berdasarkan kategorisasi standar hasil belajar yang ditetapkan oleh 
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Depdikbud yang dapat dilihat pada tabel berikut:
31

 

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Skor 

No Nilai Kategori 

1 90-100 Sangat Tinggi 

2 80-89 Tinggi 

3 70-79 Cukup 

4 60-69 Rendah 

5 0-59 Sangat Rendah 

 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan 

atau cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba 

menarik kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah 

disusun dan diolah. Sugiyono menyatakan bahwa “statistik inferensial 

adalah teknik satistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberikan untuk populasi”. Teknik ini dimaksudkan untuk 

pengujian hipotesis penelitian. Dalam penggunaan statistik inferensial ini 

peneliti menggunakan teknik statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai 

berikut: 

  

√
∑   
     

 

Keterangan: 

Md  = Mean dari perbedaan prestes dan posttest 
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X1   = Hasil Belajar Sebelum Perlakuan (pretest) 

X2  = Hasil Belajar Setelah Perlakuan (posttest) 

D  = Deviasi masing-masing subjek 

∑    = Jumlah kuadrat devisia 

N  = Subjek pada sampel
32

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus 

   
∑ 

 
 

Ketarangan: 

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

∑  = Jumlah dari gain (posttest – prestest) 

N  = Subjek pada sampel 

b. Mencari harga “∑   ” dengan menggunakan rumus: 

∑    ∑  
 ∑   

 
 

Keterangan: 

∑     =Jumlah kuadrat devisiasi 

∑   = jumlah dari gain (posttest – prestest) 

N = Jumlah Subjek pada sampel 
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c. Mententukan harga t hitung dengan menggunakan rumus: 

  
  

√
∑   

      

 

Kerangan : 

Md   = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

X1   = Hasil belajar sebelum perlakuan (prestest) 

X2   = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

D   = Deviasi masing-masing subjek 

∑   ∑     = Jumlah kuadrat deviasi 

N   = Subjek pada sampel 

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 

signifikan Kaidah  pengujian signifikan: Jika t Hitung > t Tabel maka 

Ho ditolak dan H1 diterima, berarti penerapan strategi pembelajaran 

DRTA berpengaruh tergadap terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman pada siswa kelas IV di SDN 81 rejang Lebong 

Kecamatan Bermani Ulu. 

e. Jika t Hitung < t Tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, berarti 

penerapan strategi pembelajaran DRTA tidak berpengaruh terhadap 

terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman pada siswa kelas IV 

SDN 81 Rejang Lebong Kecamatan  Bermani Ulu. 
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f. Menentukan harga t Tabel: 

  
  

√
∑   

      

 

g. Membuat kesimpulan apakah strategi pembelajaran DRTA 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa 

Kelas IV SD SDN 81 Rejang Lebong Kecamatan Bermani Ulu. 

G. Validitas dan Relabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Arikunto mendefinisikan tes yang valid sebagai tes yang 

mengukur apa yang hendak diukur. Tes memiliki validitas yang tinggi 

jika temuan memenuhi kriteria dalam arti tes dan kriteria serupa. Berikut 

prosedur yang digunakan peneliti untuk menguji validitas instrument:
33

 

a. Validitas Isi (content validity) 

Validitas substansi adalah sejauh mana tes penilaian mengukur sejauh 

mana substansi dirancang untuk diukur. Dalam pengujian kinerja, 

validitas konten sangat penting. Validitas suatu instrumen adalah 

ukuran keefektifan atau kekuatannya. Instrumen asli atau berharga 

dapat digambarkan seperti itu. Instrumen dengan potensi lebih 

rendah, di sisi lain, kurang efektif. 

 

                                                             
33

ukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2008), hal. 32 
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Tabel 3.5 

Ringkasan Data Analisis Validitas Isi Butir Soal 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 

2 Tidak Valid - - 

Jumlah 10 10 

 

b. Validitas Soal 

Validitas soal sebagai bagian dari penelitian, peneliti 

menggunakan soal tes berupa instrumen yang telah divalidasi secara 

empiris. Uji validitas ini membuktikan validitas tugas penilaian SDN 

81 Rejang Lebong. 

Perhitungan nilai dalam penelitian ini dengan SPSS 20 

dengan 32 responden. Periksa validitas "korelasi jumlah item yang 

dikoreksi". Tabel di bawah menunjukkan jumlah total  yang 

dikoreksi. 

Tabel 3.6 

Hasil Validitas 

No. Butir 

Instrumen 

Person Correlation 

R Hitung 
R Tabel Keterangan 

1.  0,466 0,361 Valid 

2.  0,529 0,361 Valid 

3.  0,473 0,361 Valid 

4.  0,392 0,361 Valid 

5.  0,406 0,361 Valid 

6.  0,496 0,361 Valid 

7.  0,384 0,361 Valid 

8.  0,409 0,361 Valid 

9.  0,411 0,361 Valid 

10.  0,567 0,361 Valid 
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Hasil pada Tabel 3.6 didasarkan pada analisis waktu produk 

Pearson. Dengan menggunakan bilangan N 32, perhitungan  dengan 

menggunakan r tabel pada taraf signifikansi 5%, artinya df = N-2, df = 

32-2 = 30 r tabel 0,361. N adalah jumlah orang yang ikut serta dalam 

survei percontohan. Ekspresi yang termasuk dalam alat dianggap tidak 

valid (gagal) untuk skor total kurang dari 0,361, sedangkan ekspresi yang 

termasuk dalam rumus dinyatakan valid untuk skor total lebih besar dari 

0,361. 

2. Relabilitas Instrumen 

Sugiono mendefinisikan reliabilitas sebagai “rangkaian 

pengukuran atau rangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi apabila 

pengukuran dilakukan berulang kali dengan alat ukur tersebut”. 

Keandalan Kekokohan atau konsistensi instrumen pemeringkat dalam 

menilai apa yang diukurnya disebut sebagai keandalannya. Ini 

memastikan bahwa hasilnya akan sama setiap kali alat evaluasi 

digunakan.
34

 

Rumus alpha cronbach digunakan untuk menguji tingkat 

reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Rumus alpha 

digunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen yang skornya tidak 

hanya 1 dan 0, seperti angket atau pertanyaan deskriptif, Rumus adalah: 

                                                             
34

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 1989 : 16) 
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] [  

∑  
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Keterangan:  

R11 : reliabilitas instrumen 

K  : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal 

∑   : jumlah varians butir  

    : varians total 

Uji reliabilitas menentukan sejauh mana hasil pengukuran dapat 

dipercaya. Perangkat yang andal memberikan informasi yang andal. Uji 

reliabilitas karya ini dengan SPSS 20 dapat dilihat pada hasil Cronbach's 

Alpha. 

Tabel 3.7 

Kriteria Reabilitas 

No Kategori Kriteria 

1 0,400 - 0,500 Sangat Tinggi 

2 0,300 - 0,399 Tinggi 

3 0,200 - 0,299 Sedang 

4 0,100 - 0, 199 Rendah 

5 0,00 - 0,99 Sangat Rendah 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.570 10 
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Berdasarkan Table 3.8 diperoleh nilai Alpha = 0,570 > 0,30 maka 

dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut reliabel sehingga instrument 

tersebut layak digunakan untuk penelitian. 

H. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. rumus yang digunakan untuk 

mengukur uji normalitas adalah: 

   ∑  
 

 
 
       

    

  
  

Keterangan: 

   = uji chi kuadrat 

   = data frekuensi diperoleh dari sampel  

   = frekuensi di populasi 

    hitung     tabel, maka nilai berdistribusi data normal. 

   hitung     tabel, maka nilai berdistribusi data tidak normal. 

Salah satu prasyarat untuk melakukan uji t dalam suatu penelitian 

adalah uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi teratur atau tidak. Dalam penelitian 

ini uji normalitas dilihat dari hasil data pre-test dan post-test. Saat 

menggunakan aplikasi SPSS, uji normalitas dapat dilihat menggunakan 

uji normal Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 0,05 dengan 
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kriteria jika nilai sig lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan 

sebaliknya. Data tidak berdistribusi teratur jika sig lebih dari 0,05. 

Berikut ini adalah bagaimana SPSS 16.0 digunakan untuk uji kenormalan 

ini. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz
ed Residual 

N 32 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 8.67255687 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.087 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed)

e
 

Sig. .640 

99% Confidence Interval Lower Bound .628 

Upper Bound .653 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 
2000000. 

 

Dari Tabel 3.9 diperoleh nilai Asymp (sig) dari hasil belajar siswa 

kelas IV dengan uji Kolmogorov test dengan nilai  0,200 dimana nilai 

dari hasil tes tersebut lebih   0,05 dengan demikian pada tabel tersebut 

berdistribusi normal. 
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2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan agar dapat mengetahui dan berdistribusi 

homogeny (sama) atau tidak homogen, dihitung dari nilai pre-test dan 

juga post-test rumus yang digunakan untuk menghitung uji homogenitas 

menggunakan varian uji F yaitu sebagai berikut: 

 
            

            
 

Keterangan: 

F  = nilai F hitung 

    = nilai varian terbesar 

    = nilai varian terkecil 

Langkah selanjutnya adalah menjalankan uji homogenitas setelah 

memastikan bahwa data terdistribusi secara teratur. Tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk menilai apakah kedua data tersebut homogen 

atau tidak. Data dikatakan homogen jika taraf signifikansi ditetapkan 

lebih besar 0,05 maka syarat terpenuhi atau homogen, Selanjutnya jika 

sig kurang dari 0,05 maka databtersebut tidak homogen. 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

X Based on Mean 3.395 6 24 .014 

Based on Median 1.375 6 24 .265 
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Based on Median and with 

adjusted df 

1.375 6 11.272 .304 

Based on trimmed mean 2.896 6 24 .029 

 

Maka dilihat pada Tabel 3.10 di atas membuktikan bahwa nilai 

hari post-test nilai yang didapatkan sebesar 0,029. Akibatnya, data 

menunjukkan bahwa nilai sig lebih besar dari ambang batas, yaitu lebih 

besar dari 0,05 oleh karena itu, pengujian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa nilai post-test terdistribusi secara merata (sama). 

I. Uji Taraf Kesungkaran dan Uji Daya Pembeda 

1. Uji Taraf Kesungkaran Soal 

Arikunto menyatakan soal yang baikadalah soal yang tidak terlalu mudah 

atau tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk mencari indeks 

kesukaran soal adalah sebagai berikut:
35

 

   
 

 
 

Keterangan: 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya Peserta Didik Yang Menjawab Soal Dengan Benar 

P = Jumlah Seluruh Peserta Tes 

Adapun koefisien tingkat kesukaran dibedakan atas: 
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Arikunto,S.”Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).h.211 
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Tabel 3.11 

Indeks Tingkat Kesukaran 

Rentang TK Kategori 

0,00 – 0,32 Sukar 

0,33 – 0,66 Sedang 

0,67 – 1,00 Mudah 

 

Adapun indeks kesukaran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Tingkat Kesukaran 

Kategori Jumlah 

Sukar - 

Sedang 6 

Mudah 4 

 

Dari 10 item soal, taraf kesukarannya adalah 0 butir soal yang 

dikategorikan sukar, 6 butir soal yang dikategorikan sedang, dan 4 butir 

soal yang dikategorikan mudah. 

2. Uji Daya Pembeda 

Kemampuan soal untuk membedakan antar kelompok peserta tes 

yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah disebut juga 

dengan daya pembeda soal. Adapun rumus daya bembeda sebagai 

berikut: 
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∑  

∑ 
 

∑  

∑ 
 

Keterangan: 

TB = Jumlah peserta yang menjawab benar pada keelompok siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi. 

T = Jumlah siswa yang mempunyai kemampuan tinggi. 

RB = Jumlah peserta yang menjawab benar pada keelompok siswa yang 

mempunyai kemampuan rendah. 

R = Jumlah siswa yang mempunyai kemampuan tinggi.
36

 

Tabel 3.13 

Kriteria Taraf Kesukaran 

Daya Pembeda Kriteria 

>0,30 Tinggi 

<0,30 Rendah 

 

J. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan pernyataan pada 

peneliti untuk apa saja yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan atau 

menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini definisi operasionalnya 

adalah sebagai berikut: 

  

                                                             
36

Arikunto,S.” Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi)”,(Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006). 
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1. Pembelajaran yang menggunakan strategi DRTA adalah salah satu 

metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dengan 

teks bacaan dan menuntut siswa untuk berpikir kritis, membimbing siswa 

berpartisipasi aktif dan melatih siswa berkonsentrsi dalam proses 

pembelajaran. 

2. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil 

ranah (kognitif) pengelolahan yang diperoleh setelah kegiatan belajar 

seperti hasil belajar dalam belajaran tematik yang berupa nilai tes yang 

diadakan setelah siswa mengikuti kegiatan belajar, pada skala 0 sampai 

100 nilai yang dicapai sebagai hasil belajar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Kondisi Objektif 

1. Kondisi Objek Wilaya Penelitian 

Berdasarkan hasil obsevasi awal yang dilakukan peneliti,maka 

diperoleh data kondisi obek wilayah penelitian yaitu sebagai berikut ; 

a. Nama Sekolah             : SD Negeri 81 Rejang Lebong 

b. NPS/NSS   : 10700590/101260207005 

c. Alamat    : Desa Sukarami 

Kecamatan    : Bermani Ulu 

Kabupaten    : Rejang Lebong 

Kode Pos   : 39152 

d. Status Sekolah   : Negeri 

e. Nama Kepala Sekolah  : Taripan, S.Pd.I 

f. Tahun Beroperasi   : 1978 

g. Luas tanah / lahan  : 3.721 M² 

h. Status tanah   : Milik Sendiri 

i. Status bangunan   : Milik Sendiri 

j. Akeditasi sekolah   : B
37

 

 

                                                             
 37

Dokumentasi diperoleh dari dokumen SD NEGERI 81 REJANG LEBONG yang 

diserahkan oleh sekolah. 
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Dari pemaparan di atas dapat kita lihat bahwa kondisi objektif 

daerah penelitian adalah SDN 81 Rejang Lebong dengan Nomor Pokok 

Sekolah Nasional 10700590 yang beralamat di Desa Sukarami. Dengan 

jangkauan kedatangan 3.721 M², status kedatangan dan bangunan di 

klaim dengan sendirinya. Dalam perkembangannya, SDN 81 Rejang 

Lebong mulai bekerja pada tahun 1978. SDN 81 Rejang Lebong 

memiliki akreditasi B dan saat ini Bapak TARIPAN, S.Pd.I merupakan 

kepala sekolah unggulan di SDN 81 Rejang Lebong. 

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah SDN 81 Rejang 

Lebong, tepatnya Bapak. Taripan, S.Pd.I yang dilaksanakan pada tanggal 

26 Juli 2023. Beberapa informasi mengenai perkantoran dan beberapa 

informasi instruktur pengajar dan mahasiswa di SDN 81 Rejang Lebong 

diperoleh. Dari persepsi wilayah yang diteliti diperoleh beberapa 

informasi dokumentasi dari SDN 81 Rejang Lebong, seperti yang 

diambil setelah:
38

 

Tabel 4.1 

Data siswa SDN 81 Rejang Lebong Tahun 2022/2023 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Ket. 

1 I 13 16 29  

2 II 14 14 28  

3 III 12 16 28  

4 IV 13 19 32  

5 V 12 19 21  

6 VI 13 12 25  

Jumlah 75 92 157  

                                                             
38

Dokumentasi diperoleh dari dokumen SD NEGERI 81 REJANG LEBONG yang 

diserahkan oleh sekolah. 
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Tabel 4.2 

Daftar Tenaga Pengajar di SDN 81 Rejang Lebong 

No Nama Jenis Kelamin Jabatan Ket. 

1 Taripan, S.Pd.I L Guru  

2 Mariati, S.Pd P Guru  

3 Rike Kamelya, S.Pd.I P Guru  

4 Kohirnadi, S.Pd L Guru  

5 Riskan Junaidi, S.Pd L Guru  

6 Nada Ismaya, S.Pd P Guru  

7 Ayu Apriza, S.Pd P Guru  

8 Anik Monika, S.Pd P Guru  

9 Fery Andestaba L Guru
39

  

 

2. Sejarah Berdirinya SDN 81 Rejang Lebong 

Sejarah sekolah SDN 81 Rejang Lebong berdiri pada tahun 1978 

di Desa Sukarami yang terletak di Kecamatan Bermani Ulu. Pada waktu 

itu jumlah penduduk 350 KK. Mata pencarian mayoritas Petani, penggali 

batu gunung, ternak, dan berladang. Asal usul sekolah tanah wakap 

Tanah wakaf masyarakat desa sukarami di bangun oleh masyarakat 

dengan bergotong royong dengan atap lalang berdindingkan pelupuh 

yang terbuat dari bambu dengan 3 Lokal. 
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Dokumentasi diperoleh dari dokumen SD NEGERI 81 REJANG LEBONG yang 

diserahkan oleh sekolah.  
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3. Visi dan Misi SD NEGERI 81 Rejang Lebong 

a. Visi SDN 81 Rejang Lebong 

Tewujudnya sumber daya manusia: Kualitas, disiplin, unggul dan 

menguasai berbagai ilmu. 

b. Misi SDN 81 Rejang Lebong 

1) Meningkatkan proses pembelajaran untuk menciptakan alumni 

yang berprestasi, berbudi luhur dan bertaqwa. 

2) Memberikan pelayanan prima terhadap siswa dan warga sekolah 

agar tercipta suasana belajar yang dinamis,  kreatif dan inivatif. 

3) Menciptakan lingkungan belajaryang kondusif dan berwawasan 

wiyata mandala. 

4) Memberikan manfaat yang luar biasa kepada siswa sesuai dengan 

kompetensinya. 

5) Menumbuhkan jiwa harapan cemerlang di antara seluruh insan 

madrasah. 

6) Membuat kehidupan yang selaras dan menjalankannya dengan 

penuh hormat dan hormat satu sama lain. 

7) Administrasi yang lugas, berkeadilan, profesional dan partisipatif 

termasuk semua insan madrasah. 

8) Memelihara mengajar dengan penuh tugas.
40
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Dokumentasi diperoleh dari dokumen SD NEGERI 81 REJANG LEBONG yang 

diserahkan oleh sekolah. 



60 

 
 

 
 

4. Tujuan SDN 81 Rejang Lebong 

a. Siswa beriman dan bertaqwa kepada tuhan yangmaha esa dan 

berakhlaq mulia. 

b. Siswa sehat jasmani dan rohanisiswa memiliki dasar dasar 

pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan 

jenjang pendidikan yang lebih yang tinggi. 

c. Mengenal dan mencintai bangsa,masyarakat dan kebudayaannya. 

d. siswa kreatif, terampil dan berkarya untuk dapat mengembangkan 

secara terus menerus. 

5.  STRUKTUR ORGANISASI SDN 81 REJANG LEBONG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

  

KEPALA SEKOLAH 

Taripan, S.Pd.I 

GURU KELAS 1 

Ayu Apriza, S.Pd 

BENDAHARA 

Rike Kamelya, S.Pd.I 

GURU KELAS 2 

Mariati, S.Pd 

GURU KELAS 4 

Nada Ismaya, S.Pd 

GURU KELAS 3 

Anik Monika, S.Pd 

STAF DAN TU 

Riskan Junaidi, S.Pd 

GURU KELAS 6 

Kohirnadi, S.Pd 

GURU KELAS 5 

Riskan Junaidi, S.Pd 

PENJAGA SEKOLAH 

Desontori 

GURU PENJAS 

Fery Andestaba 

GURU AGAMA 

Rike Kamelya, S.Pd.I 
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B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pre-Test Kelas IV Sdn 81 Rejang Lebong Kecamatan Bermani 

Ulu Sebelum Menggunakan Strategi DRTA 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 81 Rejang 

Lebong kelas IV Kecamatan Bermani Ulu pada tanggal 31 Juli 2023 

maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay yang berjumlah 5 

soal dan pilihan ganda 5 soal, jadi seluruh soal berjumlah 10 nomor. 

Dalam mengerjakan soal pre-test, siswa terlihat tidak mampu menjawab 

pertanyaan tersebut dan harus membuka lagi bacaan yang telah 

diberikan. Sehingga dapat diketahui keterampilan membaca pemahaman 

siswa berupa nilai dari kelas IV SDN 81 Rejang Lebong Kecamatan 

Bermani  Ulu. 

Tabel 4.3 

Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pre-Test 
No X F FX 

1 25 4 100 

2 30 5 150 

3 35 5 175 

4 40 3 120 

5 45 6 180 

6 50 3 150 

7 55 2 110 

8 60 2 120 

9 65 1 65 

10 70 1 70 

11 75 2 150 

Jumlah 1.390 

Mean 43,4 

Median 40 

Modus 45 

Maksimum 75 

Minimum 25 
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Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai dari ∑   = 1.390, 

sedangkan nilai N sendiri adalah 32. Oleh karna itu dapat di peroleh nilai 

rata-rata (mean) adalah sebagai berikut: 

 ̅    
∑      

 
 

 
 

 
    

  
 

      

Data hasil perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa membaca pemahaman siswa Kelas IV SD Negeri 81 

Rejang Lebong Kecamatan Bermani ulu sebelum penerapan Strategi 

DRTA yaitu 43,4 Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen 

pendidikan dan kebudayaan, maka keterangan siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Tingkat Keterampilan Membaca Pemahaman Pre-Test 

No Interval Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori Hasil Belajar 

1 90-100 - 0,00 Sangat Tinggi 

2 80-89 - 0,00 Tinggi 

3 70-79 3 9,375 Cukup 

4 60-69 3 9,375 Rendah 

5 0-59 26 81,25 Sangat Rendah 

Jumlah 32 100  
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Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman sebanyak 32 siswa pada tahap pretest 

dengan menggunakan intrumen test dikategorikan sangat rendah dengan 

presentase 81,25%, 3 siswa dikategorikan rendah dengan dengan 

presntase 9,375%, 3 siswa dikategorikan sedang dengan prsentase 

9,375%, 0 siswa yang di kategorikan tinggi dengan presentase 0,00% dan 

0 siswa dikategorikan sanggat tinggi dengan prsentase 0,00%. Melihat 

dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat 

keterampilan membaca pemahaman sebelum diterapkan Strategi DRTA 

tergolong sangat rendah. 

Tabel 4.6 

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Siswa 

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase (%) 

0 ≤ × < 70 Tidak Tuntas 29 90,625 

70 ≤ × ≤ 100 Tuntas 3 9,375 

Jumlah 32 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 deskripsi indikator kriteria ketuntasan 

hasil belajar siswa dalam hal membaca pemahaman yang ditentukan oleh 

peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM 

(70) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca 

pemahaman siswa Kelas IV SD Negeri 81 Rejang Lebong Kecamatan 

Bermani Ulu belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar 
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khususnya membaca pemahaman secara klasikal karena siswa yang 

tuntas hanya 9,375%. 

2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sdn 81 Rejang Lebong 

Kecamatan Bermani Ulu Setelah Menggunakan Strategi DRTA 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas 

setelah diberikan perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah belajar 

sambil membaca, dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

Strategi DRTA sebagai metode pembelajaran. Dalam Strategi DRTA 

tersebut, siswa diminta untuk memprediksi dan membuktikan ketika 

membaca. Setelah diberikan perlakuan, maka terjadilah perubahan dalam 

kelas tersebut. Perubahan tersebut adalah siswa mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang disajikan selama pembelajaran berlangsung 

dan pada saat dilakukan post-test. Perubahan tersebut diperoleh setelah 

diberikan post- test. 

Tabel 4.7 

Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Post-Test 
X F F.X 

65 2 130 

70 3 210 

75 7 525 

80 6 480 

85 4 340 

90 3 270 

95 1 95 

100 6 600 

Jumlah 2.650 

Mean 82,81 

Median 80 

Modus  75 

Maksimum  100 

Minimum 65 
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Dari hasil Post-test di Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai dari 

∑   =  2.650 dan nilai dari N sendiri adalah 32. Kemudian dapat 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut. 

    ̅̅ ̅̅  
∑      

 
 

 
 

 
    

  
 

= 82, 8125 

Data hasil perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata dari 

keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas IV SDN 81 Rejang 

Lebong Kecamatan Bermani Ulu setelah penerapan Strategi DRTA yaitu 

82,9 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada pedoman 

Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Tingkat Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Post-Test 

No Interval Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori Hasil 

Belajar 

1 90-100 10 31,25 Sangat Tinggi 

2 80-89 10 31,25 Tinggi 

3 70-79 10 31,25 Cukup 

4 60-69 2 6,25 Rendah 

5 0-59 - 0,00 Sangat Rendah 

Jumlah 32 100  
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Berdasarkan Tabel 4.8  tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman sebanyak 10 siswa pada tahap post- 

test dengan menggunakan instrumen test di kategorikan sangat tinggi 

dengan prsentase 31,25%, 10 siswa di kategorikan tinggi dengan 

presentase 31,25%, 10 siswa di kategorikan sedang dengan presentase 

31,25%, 2 siswa di kategorikan rendah dengan presentase 6,25%, dan 0 

di kategorikan sangat rendah berada pada presentase 0,00%. Melihat dari 

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa keterampilan membaca 

pemahaman siswa setelah di terapkan stategi DRTA tergolong sangat 

tinggi. 

Tabel 4.9 

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Siswa 

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentese (%) 

0 ≤ × < 70 Tidak Tuntas 2 6,25 

70 ≤ × ≤ 100 Tuntas 30 93,75 

Jumlah  32 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.9  dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa dalam hal membaca pemahaman yang ditentukan oleh 

peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM 

(70) ≥75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan belajar 

siswa Kelas IV SDN 81 Rejang Lebong kecamatan Bermani Ulu telah 
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memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa 

yang tuntas adalah 93,75% yang bila dibulatkan menjadi 94%. 

3.  Pengaruh Strategi DRTA Terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV Sdn  81 Rejang Lebong Kecamtan 

Bermani Ulu 

Berdasarkan tabel data diatas, maka dapat diketahui bahwa 

Jumlah nilai pretest yang diperoleh adalah 1.390 dan jumlah nilai post 

test yang diperoleh adalah 2.650. Rentang antara nilai pretest dan posttest 

adalah 1.260. Adapun hipotesis penelitian ini yakni “ada pengaruh 

Strategi DRTA terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman siswa 

kelas IV SDN 81 Rejang Lebong Kecamatan Bermani Ulu”, maka teknik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik 

inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Tabel 4.10 

Distribusi Nilai Pretest Dan Post Test Pengaruh Strategi DRTA 

Terhadap Keterampilan  Membaca Pemahaman Siswa 

No Perolehan Nilai Gain (d) 

pretest – post tets 
d

2 

Pretest Post test 

1 25 70 45 2025 

2 35 75 40 1600 

3 75 100 25 625 

4 45 75 30 900 

5 75 100 25 625 

6 25 75 50 2500 

7 35 85 50 2500 

8 70 100 30 900 

9 65 85 20 400 

10 40 80 40 1600 

11 25 70 45 2025 
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12 25 100 75 5625 

13 40 75 35 1225 

14 60 90 30 900 

15 30 85 55 3025 

6 30 85 55 3025 

17 30 75 45 2025 

18 45 80 35 1225 

19 60 100 40 1600 

20 55 90 35 1225 

21 30 75 45 2025 

22 55 80 25 625 

23 50 80 20 400 

24 45 75 30 900 

25 50 95 45 2025 

26 50 90 40 1600 

27 35 65 30 900 

28 45 80 35 1225 

29 40 100 60 3600 

30 30 80 50 2500 

31 35 70 40 1600 

32 35 65 30 900 

 1.390 2.650 1.255 54.375 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

   
∑ 

 
 

 
    

  
 

=  39,375 

b. Mencari harga “∑   ” dengan menggunakan rumus: 

∑    =  ∑   
 ∑   
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=   54.375  -  49.612 

 =  4.763 

c. Menentukan harga t hitung: 

  
  

√
∑   

      

 

  
      

√
     

        

 

  
      

√     
   

 

  
      

√   
 

  
      

    
 

=     17,97 

d. Menentukan harga t Tabel: 

Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan  = 32 – 1 = 31 maka 

diperoleh t 0,05 = 2,04. Setelah diperoleh t Hitung= 17,97 dan tTabel 

=2,04 maka diperoleh tHitung > tTabel atau 17,97 > 2,04 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti 

bahwa ada pengaruh dalam menggunakan strategi DRTA terhadap 
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keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas IV SDN 81 Rejang 

Lebong Kecamatan Bermani Ulu. 

C. Pembahasan 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam 

penelitian. Hasil yang dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil 

berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan. 

1.  Perbedaan keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan strategi DRTA siswa kelas IV pada 

pembelajaran tematik di SDN 81 Rejang Lebong 

Dari hasil pengujian pre-test keterampilan membaca pemahaman 

siswa menunjukan bahwa sebelum menggunakan strategi DRTA 

keterampilan membaca pemahaman siswa masih sangat rendah dan 

setelah proses pembelajaran menggunakan strategi DRTA keterampilan 

membaca pemahaman siswa meningkat, hal ini dapat dilihat pada hasil 

pengujian post-test. 

Dari penelitian diatas terlihat bahwa  ada perbedaan sebelum dan 

sesudah menggunakan strategi DRTA. Dimana sebelum menggunakan 

strategi DRTA keterampilan membaca pemahaman siswa tergolong 

sangat rendah, saat di lakukan pre-test hanya ada 3 orang siswa yang 

tuntas dari 32 orang siswa. Sedangkan setelah menggunakan strategi 

DRTA keterampilan membaca pemahaman siswa sangat meningkat jauh 
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dari sebelum menggunakan strategi DRTA, dari 32 orang siswa hanya 

ada 2 orang siswa yang belum tuntas. 

Penggunaan strategi DRTA pada bahasa Indonesia khusunya 

membaca pemahaman ini mewujudkan adanya perbedaan cara guru 

mengajar dan adanya variasi media pembelajaran untuk menerapkan 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menimbulkan minat belajar 

pada siswa, sehingga membuat siswa lebih aktif, antusias, dan tidak 

bosan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu siswa terlihat 

bersemangat dalam belajar karena dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar agar mendapatkan banyak bintang. Hal tersebut menguatkan teori 

yang menyatakan bahwa strategi DRTA suatu strategi yang 

memfokuskan keterlibatan siswa dalam memprediksi dan membuktikan 

prediksinya ketika mereka membaca teks.
41

 

Penggunaan strategi DRTA dalam pembelajaran menunjukkan 

perbedaan dengan pembelajaran sebelum diberi tindakan. Pada 

pembelajaran sebelum tindakan siswa mengerjakan soal hanya dari LKS 

(Lembar Kegiatan Siswa), sedangkan pada pembelajaran saat diberi 

tindakan siswa menjawab soal dari pertanyaan dalam strategi DRTA. 

2. Pengaruh strategi DRTA terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV pada pembelajaran tematik di SDN 81 

Rejang Lebong. 

                                                             
41

Rahim, Farida. (2008). Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar.Jakarta : PT. Bumi Angsara 
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Berdasarkan hasil pengujian terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa, hal ini dapat dilihat 

pada hasil penelitian pre-test dan post-test dimana hasil belajar siswa 

setelah menggunakan strategi DRTA meningkat. 

Penelitian yang dilakukan peneliti berkedudukan sebagai 

pelengkap dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian penelitian  

tersebut meliputi penelitian yang dilakukan oleh Tolibin dan oleh 

Prasetyo. 

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

yang memperoleh perlakuan berada dikategori tinggi atau mengalami 

peningkatan yang signifikan pada keterampilan membaca pemahaman, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi DRTA dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik, hal ini 

sesuai dengan pendapat Farida Rahim yang menyatakan bahwa DRTA 

atau Membaca dan Berfikir Secara Langsung (MBL), memfokuskan 

keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan 

membuktikannya ketika mereka membaca.
42

 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh dalam menggunakan strategi DRTA terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 81 Rejang 

Lebong Kecamatan Bermani Ulu. 

                                                             
42

Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar.h. 47 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesimpulan yang lebih 

rinci berkaitan dengan pengaruh strategi DRTA terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas IV pada pembelajaran tematik di SDN 81 

Rejang Lebong adalah sebagai berikut: 

Pertama, berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan secara 

umum evaluasi tes keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan strategi DRTA menunjukan adanya perbedaan rata-

rata hasil belajar siswa setelah melakukan pre-test dan post-test pada 

pembelajaran tematik. Sebelum menggunakan strategi DRTA dalam proses 

pembelajaran rata-rata hasil belajar membaca pemahaman siswa 

dikategorikan sangat rendah, dan setelah menggunakan strategi DRTA  

dalam proses pembelajaran rata-rata hasil belajar membaca pemahaman 

siswa meningkat atau dikategorikan tinggi. 

Kedua, berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh strategi DRTA berpengaruh terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV pada pembelajaran 

tematik di SDN 81 Rejang Lebong. Setelah diperoleh t tebel dan t hitung 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh strategi DRTA berdampak positif 
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terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV pada 

pembelajaran tematik di SDN 81 Rejang Lebong. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian strategi DRTA 

yang mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV 

SDN 81 Rejang Lebong Kecamatan Bermani Ulu, maka dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada para pendidik khususnya guru SDN 81 Rejang Lebong 

Kecamatan Bermani Uu, disarankan menerapkan Strategi DRTA untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan membangkitkan 

minat serta motivasi siswa untuk belajar. 

2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan Strategi DRTA ini 

dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah pada 

materi lain cocok dengan metode pembelajaran ini demi tercapainya 

tujuan yang diharapkan. 

3. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat 

strategi ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji 

terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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LAMPIRAN 1 

RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : SDN 81 Rejang Lebong 

Kelas / Semester  : IV (Empat) / 1 

Tema 4 : Berbagai Pekerjaan 

Sub Tema 1 : Jenis-jenis Pekerjaan 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang di jumpainya di rumah dan di sekolah. 

K4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 



 

 
 

 
 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

1. Menjawab atau mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak panjang 

(150-200 kata) yang dibaca secara intensif. 

C. INDIKATOR 

1. Memprediksikan teks melalui cerita bantuan. 

2. Menjawab pertanyaan terkait isi cerita. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui bacaan berbantuan gambar seri siswa dapat memprediksikan 

teks melalui cerita bantuan dengan benar. 

2. Melalui bacaan dengan gambar seri siswa dapat menjawab 

pertanyaan terkait isi cerita dengan benar. 

E. MATERI POKOK 

1. Teks Bacaan 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. DRTA (Directed Reading Thinking Activity) 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Tahapan Kegiatan 

1. Kegiatan Awal 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a bersama yang dipimpin ketua kelas 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa sambil mengisi lembar 

kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dan bertanya jawab tentang 

materi yang  akan dibahas 

4. Menyampaikan KKM yang akan dicapai yaitu 70 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

1. Siswa diminta mengamati gambar dengan seksama 

2. Siswa memprediksi isi cerita berdasarkan gambar 

3. Setiap siswa melaporkan hasil prediksi cerita yang telah 

dibuat 

4. Siswa menceritakan kembali prediksi yang telah dibuat 

dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

5. Guru bersama siswa mencocokkan hasil prediksi cerita 

dengan bacaan. 



 

 
 

 
 

6. Siswa menjawab pertanyaan sesuai teks yang diberikan 

guru dengan  bantuan media gambar seri. 

Elaborasi 

1. Guru menuliskan judul cerita yang akan dipelajari di papan 

tulis kemudian meminta siswa membacakan 

2. Guru menempelkan media gambar seri yang sesuai dengan 

materi 

3. Guru menampilkan bacaan yang sesuai dengan gambar 

kepada siswa. 

Konfirmasi 

1. Guru bertanya jawab mengenai pemahaman siswa 

2. Guru melakukan penilaian secara tertulis tentang kegiatan 

siswa 

3. Kegiatan Akhir 

1. Siswa menyampaikan kesimpulan mengenai materi 

pembelajaran 

2. Siswa dan guru sama-sama mengadakan refleksi 

3. Guru menyampaikan pesan moral untuk siswa 

4. Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

  



 

 
 

 
 

H. Sumber Pembelajaran 

Buku Guru dan Buku Siswa, Cetakan Ke-3 (Edisi Revisi), Tema : Berbagai 

Pekerjaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2016. 

I. PENILAIAN 

No Aspek Yang Dinilai Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi cerita      

2 Ketepatan struktur kalimat      
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LAMPIRAN 2 

Lembar Soal Uji Coba 

A. Pilihan Ganda 

1. Perhatikan paragraph berikut! 

SD Budi Luhur memiliki ekstrakurikuler dokter kecil. Anak-anak 

senang dengan kegiatan ini. Bagi mereka, kegiatan ini berguna untuk 

menolong orang lain. Kegiatan ini dimulai pukul 15.00 setiap hari Rabu. 

Kalimat utama paragraf di atas adalah.... 

a. SD Budi Luhur memiliki ekstrakurikuler dokter kecil. 

b. Anak-anak senang dengan kegiatan ini. 

c. Bagi mereka kegiatan ini berguna untuk menolong orang lain. 

d. Kegiatan ini dimulai pukul 15.00 setiap hari Rabu. 

2. Perhatikan kutipan cerita berikut ini! 

Angsa buruk rupa telah berubah menjadi Angsa yang cantik. 

Sayangnya, ia menjadi Angsa yang sombong. Angsa tidak mau berteman 

dengan siapa pun. Lama-kelamaan, tak ada yang berani menyapa Angsa. 

Angsa pun merasa kesepian. Angsa mendatangi teman-temannya. Ia 

berjanji tidak akan sombong lagi. 

Amanat cerita tersebut adalah .... 

a. Kita harus rendah hati meskipun memiliki kelebihan. 

b. Kita harus memiliki teman-teman yang senasib. 



 

 
 

 
 

c. Sebaiknya kita berteman saat dalam kesedihan. 

d. Sebaiknya kita selalu tampil paling anggun. 

3. Perhatikan paragrap berikut! 

Sepak bola merupakan olahraga yang paling populer di dunia. 

Hampir di setiap belahan dunia, orang-orang begitu gegap gempita saat 

menonton pertandingan sepak bola. Sepak bola adalah olahraga yang 

dimainkan oleh sebelas orang setiap timnya. Maka sering kali, sebuah 

tim juga disebut sebagai kesebelasan. Dari kampung hingga daerah 

perkotaan, kita bisa melihat banyak orang yang bermain sepakbola. Hal 

itu berarti sepakbola bisa dimainkan di banyak tempat. 

Pokok paragraf di atas adalah …. 

a. Sepak bola bisa dimankan di kota 

b. Sepak bola dimainkan oleh sebelas orang 

c. Sepak bola merupakan olahraga yang paling populer di dunia 

d. Setiap pertandingan sepak bola selalu meriah 

B. Essay 

Bacalah kutipan cerita berikut! 

Hujan pun terus mengguyur desa sehinggan banjir pun tak terhindarkan. 

Semua warga segera mengungsi. Namun Pak Deni justru bersikukuh tidak 

mau mengungsi karena ingin menjaga semua hartanya. Akhirnya banjir pun 

semakin meluap. Esok harinya Pak Deni ditemukan sudah meninggal 

terbawa arus banjir di desa lain dengan jarak yang cukup jauh. 



 

 
 

 
 

4. Siapakah yang terbawa arus banjir dalam cerita diatas…. 

Bacalah cerita berikut ini dengan seksama untuk menjawab pertayaan nomor 

5 dan 6! 

Pada suatu hari, Budi pergi ke kebun untuk memetik buah. Di kebun, ia 

bertemu dengan teman-temannya yang sedang bermain bola. Budi ingin 

bergabung dengan teman-temannya, tetapi ia tidak bisa meninggalkan 

pekerjaannya. Akhirnya, Budi meminta teman-temannya untuk 

membantunya memetik buah. 

5. Apa yang dilakukan teman-teman Budi di kebun…. 

6. Mengapa Budi tidak bisa bergabung dengan teman-temannya…. 

Bacalah cerita berikut ini dengan seksama untuk menjawab pertayaan nomor 

7 dan 8! 

Pada suatu hari, Maya pergi ke taman bersama keluarganya. Di taman, 

Maya melihat banyak sekali bunga yang indah. Ia ingin memetik bunga 

tersebut, tetapi ibunya melarangnya karena bunga tersebut masih sangat 

kecil. Akhirnya, Maya memutuskan untuk menunggu bunga tersebut tumbuh 

besar dan indah. 

7. Mengapa ibu Maya melarangnya memetik bunga…. 

8. Apa yang dilakukan Maya setelah ibunya melarangnya memetik bunga…. 

Bacalah cerita berikut ini dengan seksama untuk menjawab pertayaan nomor 

9 dan 10! 



 

 
 

 
 

Pada suatu hari, Andi pergi ke pantai bersama teman-temannya. Di 

pantai, Andi melihat banyak sekali sampah yang berserakan. Ia merasa sedih 

dan memutuskan untuk membersihkan pantai tersebut. Teman-temannya 

juga ikut membantunya membersihkan pantai. 

9. Apa yang dilihat andi dipantai…. 

10. Apa yang dilakukan Andi dan teman-temannya setelah melihat sampah yang 

berserakan di pantai…. 

  



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

Kunci Jawaban Lembar Soal Uji Coba 

1. A 

2. A 

3. C 

4. Pak deni 

5. Teman-teman budi sedang bermain bola dikebun. 

6. Karena budi harus menyelesaikan pekerjaannya. 

7. Karena bunga yang ingin dipetik oleh maya masih sangat kecil. 

8. Maya memutuskan untuk menunggu bunga tersebut tumbuh besar dan indah. 

9. Andi melihat banyak sekali sampah yang berserakan di pantai. 

10. Andi dan teman-temannya memutuskan untuk membersikan pantai tersebut. 

 

  



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

Lembar Soal Penelitian 

A. Pilihan Ganda 

1.  Perhatikan paragraf berikut! 

Mendengarkan musik termasuk salah satu kegiatan yang bisa 

mengalirkan energi positif bagi yang melakukannya. Orang yang malas 

atau sedih seketika bersemangat ketika mendengar musik. Bahkan 

beberapa studi ilmiah sudah membuktikan adanya dampak positif dari 

musik sehingga sebagian menjadikan musik sebagai media terapi. Meski 

begitu, jenis musik sebenarnya juga mempengaruhi dampak yang 

diberikan. Kalau musiknya mengandung ajakan negatif bisa saja dampak 

yang ditimbulkan juga negatif. 

Ide pokok dari paragraf diatas adalah …. 

a. Mendengarkan musik adalah kegiatan yang bisa mengalirkan energi 

positif. 

b. Musik yang mengandung ajakan negatif bisa memberikan dampak 

negatif. 

c. Orang yang malas dan sedih bisa bersemangat dengan mendengar 

musik. 

d. Jenis musik sangat mempengaruhi dampak yang diberikan dari musik. 

2.  Perhatikan paragraf berikut! 



 

 
 

 
 

Lidah buaya adalah salah satu tanaman hias yang bisa dipelihara 

pada ruangan tertutup. Ada juga tanaman Monstera dan Anthurium yang 

tetap indah meski dibudidayakan dalam ruangan. Meski mendapatkan 

sedikit cahaya matahari, tanaman-tanaman hias ini tetap bisa tumbuh 

subur tanpa mengurangi keindahan tampilannya. Ini menjadi bukti bahwa 

tidak semua tanaman hias yang indah dan kaya manfaat sulit 

dibudidayakan di dalam ruangan. 

Gagasan utama yang ingin disampaikan penulis pada paragraf di 

atas yaitu…. 

a. Lidah buaya adalah tanaman hias yang bisa dipelihara di ruangan 

tertutup. 

b. Monstera dan Anthurium termasuk salah satu tanaman yang bisa di 

budidayakan dalam ruangan. 

c. Tanaman hias tetap bisa tumbuh subur walaupun tidak mendapatkan 

cahaya matahari. 

d. Tidak semua tanaman hias sulit dibudidayakan di dalam ruangan. 

3. Perhatikan paragraf berikut! 

Salah satu adat Jawa Timur yang berkaitan dengan orang 

meninggal adalah membuat acara tahlilan pada hari pertama hingga hari 

ke tujuh. Meski kegiatannya islami, nyatanya adat ini masih mengadopsi 

kepercayaan animisme dinamisme yang mempercayai roh orang mati 

masih berkeliaran hingga hari ke 40. Inilah yang menyebabkan para 



 

 
 

 
 

keluarga membuat acara tahlilan sebagai bentuk doa kepada yang sudah 

meninggal agar tenang dan amalnya diterima. 

Gagasan pokok yang benar dari contoh soal ide pokok paragraf di 

atas yaitu…. 

a. Adat Jawa Timur yang berkaitan dengan orang meninggal adalah 

mendoakan orang yang sudah mati hingga hari ke tujuh. 

b. Adat di Jawa Timur masih mengadopsi kepercayaan animisme 

dinamisme. 

c. Tahlilan pada hari pertama sampai ke tujuh adalah salah satu adat di 

Jawa Timur yang berkaitan dengan orang meninggal. 

d. Keluarga orang yang sudah meninggal membuat acara tahlilan untuk 

mendoakan kerabatnya yang telah meninggal. 

B. Essay 

Bacalah paragraf berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 4 dan 5! 

Kecelakaan yang melibatkan bus dan truk di Jalan Negara-Gilimanuk 

menimbulkan kemacetan panjang sejauh 1 kilometer. Kecelakaan ini terjadi 

karena sopir truk sedang mabuk akibat mengonsumsi minuman keras 

sebelum berkendara. Ketika berada di Jalan Negara-Gilimanuk kilometer 20, 

bus melaju dari arah yang berlawanan. Sementara truk justru berpindah 

haluan di jalur kanan dan seketika kecelakaan hebat terjadi. Posisi bus 

mengguling ke tengah jalan sehingga tidak bisa dilewati kendaraan yang 

melintas. 



 

 
 

 
 

4. Mengapa kecelakaan di atas bisa terjadi…. 

5. Apa dampak dari kecelakaan dari diatas…. 

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan nomor 6, 7 dan 8! 

Raja Purnawarman, Panji Segala Raja 

Raja Purnawarman mulai memerintah Kerajaan Tarumanegara pada 

tahun 395 M. Pada masa pemerintahannya, ia selalu berjuang untuk 

rakyatnya. Ia membangun saluran air dan memberantas perompak. Raja 

Purnawarman sangat memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Ia 

memperbaiki aliran Sungai Gangga di daerah Cirebon. 

Dua tahun kemudian, ia juga memperbaiki dan memperindah alur 

Sungai Cupu sehingga air bisa mengalir ke seluruh kerajaan. Para petani 

senang karena ladang mereka mendapat air dari aliran sungai sehingga 

menjadi subur. Ladang para petani  tidak kekeringan pada musim kemarau. 

Raja Purnawarman juga berani memimpin Angkatan Laut Kerajaan 

Tarumanegara untuk memerangi bajak laut yang merajalela di perairan Barat 

dan Utara kerajaan. 

Setelah Raja Purnawarman berhasil membasmi semua perompak, 

keadaan menjadi aman. Rakyat di Kerajaan Tarumanegara kemudian hidup 

aman dan sejahtera. Sebagai wujud kecintaan rakyat Kerajaan Tarumanegara 



 

 
 

 
 

kepada Raja Purnawarman, telapak kakinya diabadikan dalam bentuk 

prasasti yang dikenal sebagai Prasasti Ciaruteun. 

Setelah membaca teks tersebut, jawab pertanyaan berikut! 

6. Siapakah yang memerintah kerajaan Tarumanegara pada tahun 395 M…. 

7. Tuliskan perjuangan yang dilakukan oleh Raja Purnawarman…. 

8. Apa yang dirasakan rakyat Kerajaan Tarumanegara atas perjuangan yang 

dilakukan oleh Raja Purnawarman…. 

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan nomor 9 dan 10! 

Berlatih Sepeda 

Mutia dan Ebo adalah teman akrab sejak kecil. Karena rumah mereka 

dekat, mereka sering bermain bersama. Mereka hidup rukun. Ketika Ebo 

sedang kesusahan, Mutia dengan senang hati membantunya. Begitu pula 

sebaliknya. Ketika Mutia sedang membutuhkan bantuan, Ebo dengan senang 

hati menolongnya. 

Pada suatu Minggu pagi yang cerah, Mutia mengajak Ebo untuk 

berlatih sepeda bersama. Karena beberapa hari yang lalu, Ayah membelikan 

sepeda baru sebagai hadiah karena Mutia mendapat ranking 1. Mutia sangat 

senang. Oleh karena itu, Mutia sangat bersemangat untuk berlatih sepeda 

bersama Ebo. “Ebo, Ayahku membelikan sepeda baru. Ayo kita bermain 



 

 
 

 
 

bersama. Aku sudah meminta izin Ibuku.” kata Mutia “Oke, Mutia. Tunggu 

sebentar, aku juga mau izin Ibuku.” jawab Ebo. 

Kemudian mereka menuju lapangan belakang rumah. Saat berlatih, 

Mutia merasa gembira. Namun saat di tengah lapangan, sepeda Mutia oleng. 

Sebuah batu membuatnya terjatuh dari sepeda. Ebo pun secepatnya 

menolong mutia, dan mengobati lutut mutia yang terluka. Setelah lukanya 

diobati, mutia melanjutkan belajar bersepeda kembali, Mutia tidak pernah 

patah semangat, karena Ibu pernah berkata bahwa untuk mencapai 

kesuksesan perlu proses dan perjuangan keras. Jangan pernah patah 

semangat. 

Setelah membaca teks diatas, jawablah pertanyaan berikut! 

9. Siapakah yang suka tolong menolong…. 

10. Hari apa mutia mengajak ebo berlatih sepeda…. 

  



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

Kunci Jawaban Lembar Soal Penelitian 

1. A 

2. D 

3. C 

4. Kecelakaan ini terjadi karena supir truk sedang mabuk akibat mengonsumsi 

minuman keras sebelum berkendara. 

5. Kecelakaran yang melibatkan bus dan truk dijalan Negara-Gilimanuk 

menimbulkan kemacetan panjang sejauh 1 (satu) kilometer. 

6. Raja purnawarman 

7. Perjuangan raja purnawarman membangun saluran air yang dikenal dengan 

sungai gangga dan sungan cupu yang dapat dijangkau disekitar daerah-daerah 

kerajaan. Selain itu sawah-sawah para petani menjadi subur dengan adanya 

sumber air yang cukup. 

8. Rakya kerajaan tarumanegara menjadi sejaterah dan aman. 

9. Mutia dan ebo 

10. Hari minggu pagi 

  



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

Skor Nilai Pre-test 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Monika  25 

2 Ayu  35 

3 Gilang  75 

4 Zahra  45 

5 Erik  75 

6 Nanda 25 

7 Liana 35 

8 Agung 70 

9 Nadia 65 

10 Anisa 40 

11 Rafa 25 

12 Rafi 25 

13 Gisel 40 

14 Alvina 60 

15 Nayla 30 

16 Gio 30 

17 Salsa  30 

18 Gibra 45 

19 Aisyah  60 

20 Fadlan 55 

21 Nafisyah 30 

22 Ghezan 55 

23 Riandiani 50 

24 Tasya 45 

25 Nabila 50 

26 Fadli 50 

27 Fahmi 35 

28 Zeri 45 

29 Reza 40 

30 Pingkan 30 

31 Yuni 35 

32 Yulita 35 

Jumlah 1.390 

Mean  43,4 

Median  30 

Modus  45 

Maksimum  75 

Minimum  25 



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

Skor Nilai Post-test 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Monika  70 

2 Ayu  75 

3 Gilang  100 

4 Zahra  75 

5 Erik  100 

6 Nanda 75 

7 Liana 85 

8 Agung 100 

9 Nadia 85 

10 Anisa 80 

11 Rafa 70 

12 Rafi 100 

13 Gisel 75 

14 Alvina 90 

15 Nayla 85 

16 Gio 85 

17 Salsa  75 

18 Gibra 80 

19 Aisyah  100 

20 Fadlan 90 

21 Nafisyah 75 

22 Ghezan 80 

23 Riandiani 80 

24 Tasya 75 

25 Nabila 95 

26 Fadli 90 

27 Fahmi 65 

28 Zeri 80 

29 Reza 100 

30 Pingkan 80 

31 Yuni 70 

32 Yulita 65 

Jumlah 2.650 

Mean  82,81 

Median  80 

Modus  75 

Maksimum 100 

Minimum  65 

 



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

Analisis Skor Pre-Test Dan Post-Test 

 

No Perolehan Nilai Gain (d) 

pretest – post tets 
d2 

Pretest Post test 

1 25 70 45 2025 

2 35 75 40 1600 

3 75 100 25 625 

4 45 75 30 900 

5 75 100 25 625 

6 25 75 50 2500 

7 35 85 50 2500 

8 70 100 30 900 

9 65 85 20 400 

10 40 80 40 1600 

11 25 70 45 2025 

12 25 100 75 5625 

13 40 75 35 1225 

14 60 90 30 900 

15 30 85 55 3025 

6 30 85 55 3025 

17 30 75 45 2025 

18 45 80 35 1225 

19 60 100 40 1600 

20 55 90 35 1225 

21 30 75 45 2025 

22 55 80 25 625 

23 50 80 20 400 

24 45 75 30 900 

25 50 95 45 2025 

26 50 90 40 1600 

27 35 65 30 900 

28 45 80 35 1225 

29 40 100 60 3600 

30 30 80 50 2500 

31 35 70 40 1600 

32 35 65 30 900 

 1.390 2.650 1.255 54.375 

 



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

Daftar Nilai Pre-test Strategi DRTA Siswa Kelas IV SDN 81 Rejang Lebong 

Kecamatan Bermani Ulu 

 

No Nama Kriteria Penilaian 

Jawaban Isi Mempr

ediksi 

Memb

aca 

Membukti

kan 

Jumlah Nilai 

1 Monika 1 1 1 1 1 5 25 

2 Ayu 1 1 2 1 2 7 35 

3 Gilang 4 3 2 3 3 15 75 

4 Zahra 1 2 3 2 1 9 45 

5 Erik 2 3 1 5 4 15 75 

6 Nanda 1 1 1 1 1 5 25 

7 Liana 2 2 1 1 1 7 35 

8 Agung 2 2 1 4 5 14 70 

9 Nadia 1 2 4 5 1 13 65 

10 Anisa 2 1 1 2 2 8 40 

11 Rafa 1 1 1 1 1 5 25 

12 Rafi 1 1 1 1 1 5 25 

13 Gisel 1 1 2 2 2 8 40 

14 Alvina 2 2 2 4 2 12 60 

15 Nayla 1 1 1 2 1 6 30 

16 Gio 1 1 1 1 2 6 30 

17 Salsa 2 1 1 1 1 6 30 

18 Gibran 1 2 2 3 1 9 45 

19 Aisyah 2 2 3 4 1 12 60 

20 Fadlan 2 2 2 3 2 11 55 

21 Nafisya 1 1 1 2 1 6 30 

22 Ghezan 2 2 2 3 2 11 55 

23 Rindiani 2 2 2 2 2 10 50 

24 Tasya 1 1 1 5 1 9 45 

25 Nabila 1 2 1 4 2 10 50 

26 Fadli 1 2 1 4 2 10 50 

27 Fahmi 2 1 1 2 1 7 35 

28 Zeri 2 2 2 2 1 9 45 

29 Reza 1 1 2 2 2 8 40 

30 Pingkan 1 1 1 2 1 6 30 

31 Yuni 1 1 1 2 2 7 35 

32 Yulita 2 2 1 1 1 7 35 

Jumlah 48 50 49 78 53 278 1.390 

 Nilai Minimal 25 

 Nilai Maksimal 75 

 Rata-rata 43,43 



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

Daftar Nilai Post-test Strategi DRTA Siswa Kelas IV SDN 81 Rejang Lebong 

Kecamatan Bermani Ulu 

No Nama Kriteria Penilaian 

Jawaban Isi Mempredi

ksi 

Membaca Membukti

kan 

Jumlah Nilai 

1 Monika 2 2 3 4 3 14 70 

2 Ayu 3 2 3 4 3 15 75 

3 Gilang 4 4 4 4 4 20 100 

4 Zahra 3 3 3 4 2 15 75 

5 Erik 4 4 4 4 4 20 100 

6 Nanda  4 3 2 4 2 15 75 

7 Liana 4 4 3 4 2 17 85 

8 Agung 4 4 4 4 4 20 100 

9 Nadia 4 4 3 4 2 17 85 

10 Anisa 4 4 2 4 2 16 80 

11 Rafa 2 2 3 4 3 14 70 

12 Rafi 4 4 4 4 4 20 100 

13 Gisel 3 2 3 4 3 15 75 

14 Alvina 4 3 4 4 3 18 90 

15 Nayla 4 4 3 4 2 17 85 

16 Gio 4 4 3 4 2 17 85 

17 Salsa 3 2 3 4 3 15 75 

18 Gibran 4 4 2 4 2 16 80 

19 Aisyah 4 4 4 4 4 20 100 

20 Fadlan 4 3 4 4 3 18 90 

21 Nafisya 4 3 2 4 2 15 75 

22 Ghezan 4 2 4 4 2 16 80 

23 Rindian

i 

4 2 2 4 4 16 80 

24 Tasya 2 4 2 4 3 15 75 

25 Nabila 4 4 4 4 3 19 95 

26 Fadli 4 3 4 4 3 18 90 

27 Fahmi 3 2 2 3 3 13 65 

28 Zeri 4 2 2 4 4 16 80 

29 Reza 4 4 4 4 4 20 100 

30 Pingka

n 

4 4 2 4 2 16 80 

31 Yuni 2 2 3 4 3 14 70 

32 Yulita 3 2 2 3 3 13 65 

Jumlah 114 100 97 126 93 530 2.650 

 Nilai Minimal 65 

 Nilai Maksimal 100 

 Rata-rata 82,81 



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 x1 x2 x3 x x5 x6 x7 x8 x9 x10 hasil 

            

x

1 

Pearson Correlation 1 .473** -.009 -.037 -.168 .148 -.012 .297 .266 .129 .466** 

Sig. (2-tailed) 

 

.006 .963 .842 .357 .419 .948 .099 .141 .483 .007 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x

2 

Pearson Correlation .473** 1 .080 .190 .108 -

.017 

-.152 .290 .222 .222 .530** 

Sig. (2-tailed) .006 

 

.664 .298 .557 .926 .405 .107 .222 .222 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x

3 

Pearson Correlation -.009 .080 1 -.078 .187 .174 .312 -

.187 

.564
** 

.127 .474** 

Sig. (2-tailed) .963 .664 

 

.672 .306 .341 .082 .306 <.0

01 

.488 .006 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X Pearson Correlation -.037 .190 -.078 1 .218 .000 .036 .218 -

.234 

.545
** 

.392* 

Sig. (2-tailed) .842 .298 .672 

 

.230 1.00

0 

.844 .230 .198 .001 .026 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x

5 

Pearson Correlation -.168 .108 .187 .218 1 .033 .197 .143 -

.085 

.187 .406* 

Sig. (2-tailed) .357 .557 .306 .230 

 

.860 .279 .435 .644 .306 .021 



 

 
 

 
 

 

 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x

6 

Pearson Correlation .148 -.017 .174 .000 .033 1 .178 .358
* 

.174 .174 .497** 

Sig. (2-tailed) .419 .926 .341 1.000 .860 

 

.330 .044 .341 .341 .004 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x

7 

Pearson Correlation -.012 -.152 .312 .036 .197 .178 1 -

.197 

.042 .312 .385* 

Sig. (2-tailed) .948 .405 .082 .844 .279 .330 
 

.279 .819 .082 .030 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x

8 

Pearson Correlation .297 .290 -.187 .218 .143 .358
* 

-.197 1 -

.051 

-

.051 

.410* 

Sig. (2-tailed) .099 .107 .306 .230 .435 .044 .279 
 

.782 .782 .020 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x
9 
Pearson Correlation .266 .222 .564** -.234 -.085 .174 .042 -

.051 
1 -

.018 
.411* 

Sig. (2-tailed) .141 .222 <.001 .198 .644 .341 .819 .782 
 

.921 .019 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x

1

0 

Pearson Correlation .129 .222 .127 .545** .187 .174 .312 -

.051 

-

.018 

1 .567** 

Sig. (2-tailed) .483 .222 .488 .001 .306 .341 .082 .782 .921 
 

<.001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

h

a

s

i

l 

Pearson Correlation .466** .530** .474** .392* .406* .497
** 

.385* .410
* 

.411
* 

.567
** 

1 

Sig. (2-tailed) .007 .002 .006 .026 .021 .004 .030 .020 .019 <.0
01 

 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 12 

Uji Relabilitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 5.6250 4.048 .261 .542 

x2 5.5625 3.931 .343 .520 

x3 5.5313 4.064 .282 .536 

X4 5.4688 4.257 .204 .556 

x5 5.7813 4.176 .190 .561 

x6 5.5938 3.991 .300 .531 

x7 5.6875 4.222 .165 .568 

x8 5.6563 4.168 .194 .560 

x9 5.5313 4.193 .211 .555 

x10 5.5313 3.870 .394 .507 
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Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 8.67255687 

Most Extreme Differences Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.087 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .640 

99% Confidence Interval Lower Bound .628 

Upper Bound .653 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

  



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 14 

Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

X Based on Mean 3.395 6 24 .014 

Based on Median 1.375 6 24 .265 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.375 6 11.272 .304 

Based on trimmed mean 2.896 6 24 .029 

 

ANOVA 

x   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

2925.446 7 417.921 2.608 .038 

Within Groups 3846.429 24 160.268   

Total 6771.875 31    

 

ANOVA Effect Sizes
a,b

 

 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

X Eta-squared .432 .000 .528 

Epsilon-squared .266 -.292 .390 

Omega-squared Fixed-

effect 

.260 -.280 .382 

Omega-squared 

Random-effect 

.048 -.032 .081 

a. Eta-squared and Epsilon-squared are estimated based on the fixed-

effect model. 

b. Negative but less biased estimates are retained, not rounded to zero. 
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Uji taraf Kesukaran 

 

No. P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 

Jum

lah 

rs 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

rs 2 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 6 

rs 3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 

rs 4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 

rs 5 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

rs 6 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 3 

rs 7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

rs 8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

rs 9 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 

rs 10 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 

rs 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

rs 12 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 5 

rs 13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

rs 14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

rs 15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

rs 16 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 3 

rs 17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

rs 18 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 6 

rs 19 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

rs 20 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 3 

rs 21 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 

rs 22 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

rs 23 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 

rs 24 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 4 

rs25 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 5 

rs26 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 4 

rs27 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 5 

rs28 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 4 

rs29 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 6 

rs30 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 

rs31 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 

rs32 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 

B 19 21 22 24 14 20 17 18 22 22 

 
P 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 

TK 

0,593

75 

0,656

25 

0,687

5 0,75 

0,437

5 0,625 

0,531

25 

0,562

5 

0,687

5 

0,687

5 

 kate

gori 

SED

ANG 

SED

ANG 

MUD

AH 

MUD

AH 

SED

ANG 

SED

ANG 

SED

ANG 

SED

ANG 

MUD

AH 

MUD

AH 
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Uji Daya Pembeda 

No. 

Respond

en  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 

Juml

ah 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

5 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

19 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

22 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 

31 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 

2 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 6 

9 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 

18 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 6 

Pt 

1,062

5 1 1 

1,062

5 

1,06

25 1 

1,06

25 

1,06

25 1 

1,062

5   

rs 21 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 

rs 23 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 

rs29 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 6 

rs32 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 

rs 4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 

rs 12 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 5 

rs25 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 5 

rs27 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 5 

rs 24 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 4 

rs26 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 4 

rs28 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 4 

rs30 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 

rs 6 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 3 

rs 16 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 3 

rs 20 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 3 

rs 10 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 

PR 1 1 1 1 0 

0,06

25 0 

0,06

25 1 1   

DB 

0,062

5 0 0 

0,062

5 

1,06

25 

0,93

75 

1,06

25 1 0 

0,062

5   

Ket. 

Positi

f 

Nega

tif 

Nega

tif 

Positi

f 

Posit

if 

Posit

if 

Posit

if 

Posit

if 

Nega

tif 

Positi

f   

kategori 

Rend

ah 

Rend

ah 

Rend

ah 

Rend

ah 

Ting

gi 

Ting

gi 

Ting

gi 

Ting

gi 

Rend

ah 

Rend

ah   
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DOKUMENTASI 
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